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ABSTRAK  

 
 
 

FATCHURROCHMAN TAUFIK. Studi Komparasi Perilaku Hidup 
Bersih Dan Sehat Pada Mahasiswa Perokok Berlatar Belakang Santri Dan Bukan 
Santri Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.Skripsi. Yogyakarta: 
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Sunan Kalijaga, 2016. Latar belakang masalah penelitian ini adalah bahwa 
idealnya mahasiswa PAI memiliki kemampuan ilmu agama yang lebih mumpuni 
dibanding dengan orang-orang umum, apalagi mahasiswa yang memiliki latar 
belakang pondok pesantren. Tentunya agama Islam identik dengan kebersihan, 
tetapi dalam pengamalanya masih terdapat mahasiswa PAI yang memiliki 
kebiasaan merokok. Oleh karena itu sangat penting diadakan penelitian tentang 
studi komparasi perilaku hidup bersih dan sehat bagi mahasiswa perokok berlatar 
belakang santri dengan mahasiswa perokok yang bukan santri. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengidentifikasi sekaligus mengkomparasi PHBS (Perilaku 
Hidup Bersih dan Sehat) antara mahasiswa perokok yang berlatar belakang santri 
dengan mahasiswa perokok yang bukan santri. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
dengan pendekatan sosiologi.Obyek penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, semester 6 yang memiliki kebiasaan merokok 
baik santri maupun bukan santri, langkah yang ditempuh  untuk memperolah data 
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukan: (1) perilaku hidup bersih dan sehat bagi 
mahasiswa perokok yang berlatar belakang santri yaitu dalam menjaga kebersihan 
mengalami kesulitan seperti kurang memperhatikan asap rokok  dan pola makan 
tidak teratur namun secara umum sudah cukup baik. (2) perilaku hidup bersih dan 
sehat bagi mahasiswa perokok yang berlatar belakang bukan santri tergolong baik, 
karena mayoritas mereka tinggal di tempat kos yang dapat di kontrol sendiri 
terkait hal-hal yang menurutnya baik, ataupun yang tidak. Tetapi perilaku 
kesehatan dalam menjaga kebugaran tubuh kurang mendapatkan perhatian. (3) 
komparasi perilaku hidup bersih dan sehat bagi mahasiswa perokok yang berlatar 
belakang santri dan bukan santri antara lain, kebersihan perseorangan mahasiswa 
perokok bukan santri lebih baik dari santri, namun perilaku kesehatan mahasiswa 
perokok santri lebih baik dari mahasiswa perokok bukan santri. Sedangkan pada 
kebersihan lingkungan relatif sama antara mahasiswa perokok santri dan bukan 
santri. 
 
 
Kata Kunci : Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, Kebiasaan Merokok 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 05436/UU/1987. 

Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ t  Te ت

 sa’ s\ es (titik di atas) ث

 jim j  Je ج

 ha’ ḥ ha (titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 zal z\ zet (titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad ṣ es (titik di bawah) ص
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 dhad ḍ de (titik di bawah) ض

 tha’ ṭ te (titik di bawah) ط

 za’ ẓ zet (titik di bawah) ظ

 ain ‘- koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha’ H Ha ه

 hamzah ’- Apostrof ء

 ya` Y Ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

#$%ّ'()* Muta’aqqidain 

‘ ,ّ%ة Iddah 

C. Ta’ Marbutah diakhir kata 

1.  Bila mati ditulis 

 Hibbah ھ.-

-$01 Jizyah 
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2.  Bila dihidupkan berangkai dengan kata lain ditulis 

Ni’matull͞ 4)3- الله ah 

 Zakātulfit}ri ز:9ةا5678

D. Vokal Pendek 

Fathah ( _ ◌َ_ ) ditulis a, Kasrah ( _ ◌ِ_ ) ditulis i, dan Dammah ( _ ◌ُ_ ) 

ditulis u. 

Contoh : 3?أ َ%  ditulis ahmada 

 AِBر ditulis rafiqa 

 CُDE ditulis s}aluh}a 

E. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis ā, bunyi i panjang ditulis ̄i dan bunyi u panjang 

ditulis u͞, masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

1. Fathah + Alif ditulis ā 

IB ditulis falā 

2. Kasrah + Ya’ mati ditulis i> 

 9JK* ditulis mi>s\āqق

3. Dammah + Wawu mati ditulisu> 

 ditulis us}u>l أLEل
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F. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. 

 ditulis inna إن

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ( ’ ). 

 ditulis wat}a’un وطء

3. Bila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup, maka ditulis 

sesuai dengan bunyi vokalnya. 

NO9Pر ditulis raba>ib 

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrof ( ’ ). 

 QRST ditulis ta’khuz\u>naون

G. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al. 

 ditulis al-Baqarah ا8.'5ة

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf  l  diganti dengan huruf syamsiyah 

yang bersangkutan. 

 ’<ditulis an-Nisa ا9UV8ء

Catatan: yang berkaitan dengan ucapan-ucapan bahasa Persi disesuaikan 

dengan yang berlaku di sana seperti: Kazi (qad}i). 
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H. Huruf Besar 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan seperti yang 

berlaku dalam EYD, diantara huruf kapital digunakan untuk menuliskan 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

I.  Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 {Z\|awi al-furu>d ذوى ا578وض

Yاھ-VU8ا Ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat membutuhkan dua hal dalam usaha memperoleh 

kesehatan, yakni wawasan kesehatan dan tertib berpola hidup sehat. 

Wawasan kesehatan dapat diperoleh dari membaca, mendengar, dan 

menyaksikan informasi kesehatan. 

Jenis penyakit sendiri terdiri atas dua kelompok, yaitu penyakit yang 

bisa dicegah (sebetulnya tidak perlu terjadi) dan penyakit yang harus 

diterima saja (kelainan gen, cacat bawaan) tetapi bisa dijinakan. Tubuh 

seseorang bisa menghadapi keduanya sekaligus, semua penyakit yang bisa 

dicegah sesungguhnya tidak perlu terjadi kalau manusia mau berikhtiar. 

Namun, lebih dari separuh penyakit yang muncul sehari-hari adalah jenis 

penyakit yang sesungguhnya tidak perlu terjadi. Manusia hanya kurang 

memahami kiatnya termasuk memahami nutrisi mencegah penyakit, dan 

membiarkan lingkungan merusak tubuh  hingga pada akhirnya merongrong 

kehidupan manusia. Salah satu ikhtiar untuk hidup sehat adalah ketaatan 

dalam menjalankan pola hidup sehat.2  

Pendidikan di lingkungan kampus tentu dapat berjalan baik bila 

didukung oleh mahasiswa, pendidik, dan lingkungan yang melaksanakan 

perilaku hidup bersih dan sehat. Mahasiswa dan dosen yang sehat akan 

mampu menerima dan memberi pelajaran dengan baik. Lingkungan 

                                                           
2 J.B. Suharjo dan B. Cahyono, Gaya Hidup dan Penyakit Modern, (Yogyakarta: 

Kanisius, 2008), hal. 199. 
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pendidikan yang bersih akan berdampak pada kenyamanan proses belajar 

mengajar. 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam secara umum  

dipandang sebagai orang yang menguasai agama Islam, apalagi  yang 

menyantri di pondok pesantren. Tentunya tidak diragukan  kemampuan ilmu 

agama Islam yang dimiliki.  

Kepentingan pembuatan model-model kurikulum itu adalah untuk 

menyediakan tingkatan ilmiah minimal bagi pengetahuan agama Islam di 

pondok pesantren. Dengan tercapainya tingkatan minimal itu, pondok 

pesantren bersangkutan dapat memasukan unsur-unsur pendidikan non 

agama ke dalam kurikulumnya, tanpa membahayakan kelestarian tugas 

pokok pesantren sebagai pengemban ilmu-ilmu agama yang dilandasi oleh 

ketiga unsur iman, Islam, dan ihsan. Salah satu penghambat utama bagi 

penerimaan mata pelajaran nonagama di pondok pesantren selama ini adalah 

ketakutan akan semakin hilangnya fungsi pengembangan ilmu agama ini. 

Padahal, tanpa ilmu agama yang tertuang dalam kurikulum yang bulat, 

alumni yang dihasilkan ditakutkan tidak akan memiliki kelengkapan semua 

unsur ilmu-ilmu agama. Oleh karena itu, prasarana utama dan model 

kurikulum yang dibakukan haruslah berupa terwakilinya seluruh unsur ilmu 

agama secara minimal di dalamnya. Pengetahuan dasar yang cukup tentang 

hukum-hukum syara’ dan pengetahuan alat-alat bahasa Arab yang 

memungkinkan alumni melanjutkan pelajaran dengan kekuatan sendiri serta 

penguasaan dasar-dasar skolastisismu seperti mantiq dan balaghah (logika 
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dan retorika), kesemuanya itu merupakan komponen dasar dari kurikulum 

yang akan dibakukan modelnya itu. 

Beberapa ketentuan haruslah dijadikan batasan dalam penyusunan 

model-model kurikulum dimaksud. Pertama, ketentuan untuk 

menghindarkan pengulangan ‘adamut-tikrar, sepanjang tidak dimaksudkan 

untuk pendalaman ta’ammuq dan perjenjangan tadarruj. Dengan demikian, 

dapat dihindarkan pemborosan waktu karena bagaimanapun tingkatan yang 

ingin dicapai oleh model-model kurikulum itu adalah tingkatan minimal 

dalam pengetahuan agama. 

Ketentuan kedua adalah pemberian tekanan pada lathihan-latihan 

tamrinat, karena buku yang dipakai diusahakan yang seringkas mungkin 

dalam ilmu-ilmu alat. Ketiga, tidak dapat dihindari adanya lompatan-

lompatan yang tidak berurutan dalam penetapan buku-buku wajib kutub al-

muqarrarah selama masa pendidikan dari tahun ke tahun. Sebagai misal, 

dari Al-Jurumiyah ditahun pertama, melalui Al-‘Umriti ditahun kedua, dan 

disudahi dengan Alfiyah untuk nahwu ditahun ketiga seperti yang tercantum 

dalam kurikulum Pondok Pesantren Tegalrejo di Magelang, tanpa 

menggunakan Al-Mutammimah dan kitab-kitab pertengahan lainnya yang 

sejenis. Keempat, kurikulum tidak terlalu ditekankan pada buku-buku wajib 

tentang keutamaan akhlak Fadha’il al-a’mal, karena tujuan mencapai 

standar minimal tadi.3 

 

                                                           
3
 Abdurrahman Wahid, Menggerakan Tradisi, (Yogyakarta: Lkis, 2001),  hal. 160.  
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Dengan melihat pada ketentuan-ketentuan di atas dapatlah 

dirumuskan hal-hal berikut: 

a. Pemberian waktu terbanyak dilakukan pada unsur nahwu-sharaf dan fiqh 
karena kedua unsur ini masih memerlukan ulangan (tikrar), setidak-
tidaknya untuk separuh dari masa berlakunya kurikulum. 

b. Mata pelajaran lain hanya diberikan selama setahun tanpa diulang pada 
tahun-tahun berikutnya. 

c. Kalau diperlukan, pada tahun-tahun terakhir dapat diberikan buku-buku 
utama (kutub al-muthowwalah) seperti Shahih Bukhari atau Muslim 
untuk hadits atau Ihya’ untuk tasawuf. Dalam keadaan demikian, 
pelajaran setahun hanya dipusatkan pada penguasaan buku utama 
tersebut, yang diajarkan selama beberapa kali dalam sehari hingga selesai 
secara keseluruhan dalam satu tahun saja.4 

 
Melihat dari segi waktu belajar ilmu agama Islam santri lebih 

banyak dan lebih fokus, apalagi ada tuntutan ilmu fiqh dan alat (nahwu 

sharaf) yang merupakan intesitas waktu terbanyak dihabiskan untuk 

mengkaji pelajaran ini, pengkajian di pondok pesantren dalam membahas  

masalah bersuci Taharah dibahas secara detail. Ajaran agama Islam sangat 

dekat sekali dengan perilaku hidup sehat dan bersih, tetapi terdapat beberapa 

mahasiswa yang memiliki kebiasaan merokok, tentunya memiliki perilaku 

hidup bersih dan sehat, menarik jika dibandingkan antara perilaku hidup 

bersih dan sehat antara mahasiswa perokok santri, dengan mahasiswa 

perokok bukan santri Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan. 

Melihat apa yang menjadi latar belakang di atas, maka penulis 

mengadakan penelitian tentang Studi Komparasi Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat Pada Mahasiswa Perokok Berlatar Belakang Santri dan Bukan Santri 

                                                           
4 Ibid., hal. 161. 
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Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, pembahasan dan penelitian ini 

akan dibatasi pada wacana Studi Komparasi Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat Pada Mahasiswa Perokok Berlatar Belakang Santri dan Bukan Santri 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. pada saat di kampus 

maupun diluar kampus Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

Dengan adanya pembatasan tersebut maka bisa diambil beberapa 

rumusan masalah yaitu sebagai berikut  : 

1. Bagaimana perilaku hidup bersih dan sehat bagi mahasiswa perokok 

yang berlatar belakang santri ? 

2. Bagaimana perilaku hidup bersih dan sehat bagi mahasiswa perokok 

yang berlatar belakang bukan santri ? 

3. Bagaimana komparasi perilaku hidup bersih dan sehat bagi mahasiswa 

perokok  yang berlatar belakang santri dan bukan santri ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana bentuk perilaku hidup bersih dan sehat 

bagi mahasiswa santri Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
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Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui bagaimana perilaku hidup bersih dan sehat bagi 

mahasiswa perokok bukan santri Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

c. Untuk mengetahui bagaimana komparasi perilaku hidup bersih dan 

sehat bagi mahasiswa perokok santri dan bukan santri Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

rsitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis 

1)  Memberikan wawasan keilmuan dalam bidang pendidikan bagi 

penyusun, para calon pendidik di dalam bidang ilmu pengetahuan 

umum dan ilmu pengetahuan agama, baik di sekolah mupun di 

madrasah. 

2) Menambah referensi ilmiah dan sebagai motivasi bagi peneliti lain 

yang berminat untuk mengkaji lebih dalam tentang masalah ini. Di 

samping itu juga dapat menjadi acuan bagi peneliti dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuannya baik di bidang ilmu agama 

maupun ilmu kesehatan, agar kedua bidang tersebut dapat berjalan 

secara proporsional. 
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3) Untuk memperkaya khazanah keilmuan khususnya tentang 

Komparasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada Mahasiswa 

Perokok Berlatar Belakang Santri dan Bukan Santri Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

b. Secara Praktis  

1) Sebagai sebuah masukan dalam upaya mengembangkan pendidikan 

yang efektif, transformatif dan humanis yang relevan dengan 

perkembangan zaman. 

2) Sebagai bahan pertimbangan bagi pemegang kebijakan dan para 

stakeholder dalam mengembangkan pendidikan di masa sekarang 

dan yang akan datang. 

3) Memberikan sumbangan pemikiran bagi pendidikan baik ilmu 

pengetahuan agama maupun ilmu kesehatan di UIN Sunan kalijaga 

secara umum dan di sekolah/madrasah secara khusus. 

D. Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka ini, penulis berusaha untuk mencari suatu 

karya ilmiah di mana untuk membuktikan bahwa topik yang penulis angkat 

ini belum pernah diteliti sebelumnya 

Untuk mendukung keabsahan dari penelitian ini, penulis 

mendapakan beberapa skripsi dan karya-karya yang telah membahas tentang 

perilaku hidup bersih dan sehat. Beberapa karya yang penulis temukan 

adalah sebagai berikut : 
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1. Skripsi dengan judul : “Fenomena Merokok di Pesantren (Studi 

Tentang Motivasi Santri Merokok di Pondok Pesantren Futuhiyyah 

Mranggen Demak)”5. Yang disusun oleh M. Afifuddin Anshori, 

mahasiswa Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan 

Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Dalam skripsi ini membahas bagaimana aktivitas merokok di Pesantren 

Futuhiyyah, skripsi ini menggunakan metode penelitian budaya yang 

bersifat analisis yang bersifat kualitatif dengan metode deskripsi 

analisis. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, fokus 

pada perilaku hidup bersih dan sehat dari orang perokok. 

2. Skripsi dengan judul : “Dampak Kebiasaan Merokok Terhadap 

Perubahan Emosi Orang Dewasa”6. Yang disusun oleh Dedy 

Oktarianto, mahasiswa Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas 

Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam 

skripsi ini membahas seberapa jauh perubahan emosi negative maupun 

emosi positif bagi si perokok itu sendiri, penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif, metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Perbedaan 

dengan skripsi penulis terletak pada subyek penelitian dan obyek 

penelitian. 

                                                           
5
 M. Afifuddin Anshori, “Fenomena Merokok di Pesantren (Studi Tentang Motivasi 

Santri Merokok di Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Demak)”, Skripsi, Jurusan Sejarah dan 
Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2013.  

6 Dedy Oktarianto , ”Dampak Kebiasaan Merokok Terhadap Perubahan Emosi Orang 
Dewasa”, Skripsi, Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Dakwah Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
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3. Skripsi dengan judul : ”Kesadaran Kesehatan dan Gaya Hidup Sehat 

Dengan Sikap Konsumen Pada Makanan Organik”7. Yang disusun oleh 

Ajeng Prabawati Sukma, mahasiswa Jurusan Psikologi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Dalam skripsi ini membahas hubungan antara kesadaran 

kesehatan dengan sikap konsumen pada makanan organik melalui 

mediator gaya hidup sehat. Subjek penelitianya adalah pegawai negeri 

sipil Balai Besar Teknik Kesehatan Lingkungan dan Pengendalian 

Penyakit Yogyakarta, metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah skala kesadaran kesehatan,skala gaya hidup sehat dan skala 

sikap konsumen pada makanan organik. perbedaan dengan skripsi 

penulis sangat jelas mulai dari subjek penelitianya, metode penelitianya 

dan berbeda tatanan PHBSnya. 

4. Skripsi dengan judul : “Sistem Pendukung Keputusan Untuk 

Menentukan Menu Makanan Sehat Dengan Metode Elimination ET 

CHOIX TRADUSAN LA REALITE (ELECTRE)”8. Yang disusun oleh 

Efi Laila Latifah, mahasiswa jurusan Teknik Informatika Fakultas Sains 

dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Di 

dalam skripsi ini menjelaskan sebab utama perkembangan penyakit 

dalam masyarakat yaitu pola hidup dan terutama pola makanan yang 

                                                           
7 Ajeng Prabawati Sukma, “Kesadaran Kesehatan dan Gaya Hidup Sehat Dengan  Sikap 

Konsumen Pada Makanan Organik”, Skripsi, Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan 
Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012. 

8 Efi Laila Latifah, “ Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Menu Makanan 
Sehat Dengan Metode Elimination ET CHOIX TRADUSAN LA REALITE (ELECTRE),” 
Skripsi, Jurusan  Teknik Informatika, Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri  
Sunan kalijaga Yogyakarta, 2012. 
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tidak sehat, untuk membantu masyarakat dalam melilih menu makanan 

sehat maka dibutuhkan suatu sistem yang mudah diakses oleh 

masyarakat yang mampu memberikan rekomendasi menu tersebut 

kepada masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Elimination et Choix Traduisant la Realite (ELECTRE) yang 

menangani masalah pemilihan (choice problemic). Hal ini membantu 

meminimalisasi terjadinya kebingungan untuk memilih menu makanan. 

Perbedaan dari skripsi yang penulis angkat adalah pada pada metode 

penelitianya, penulis menggunakan metode penelitian lapangan, 

pendekatanya juga berbeda, dan yang paling penting adalah perbedaan 

arah penelitiannya, pada indikator PHBS, penelitian skripsi ini lebih 

pada makanan. 

5. Skripsi dengan judul : “Hubungan Kontrol Diri Dengan Keputusan 

Membeli Makanan Tidak Sehat Pada Mahasiswa STIKES SURYA 

GLOBAL, Yogyakarta”.9Yang disusun oleh Pusparina Arum 

Rahmawati. Di dalam skripsi ini menjelaskan bahwa hubungan kontrol 

diri dengan keputusan membeli makanan tidak sehat. Subyek yang 

diteliti adalah mahasiswa jurusan kesehatan masyarakat semester empat 

STIKES Surya Global Yogyakarta yang telah mengambil mata kuliah 

mengenai gizi atau kesehatan makanan, dan hasil membuktikan ada 

hubungan negatif antara kontrol diri dengan keputusan membeli 

                                                           
9 Pusparina Arum Rahmawati, “Hubungan Kontrol Diri dengan Keputusan Membeli 

Makanan Tidak Sehat Pada Mahasiswa STIKES Surya Global Yogyakarta”, Skripsi, Jurusan 
Psikologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2014.  
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makanan tidak sehat. Dari segi subjek penelitian berbeda penulis 

memilih mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam semester 6 yang 

merokok, jenis penelitian yang penulis gunakan adalah kualitatif 

sedangkan skripsi yang disusun oleh Pusparina Arum Rahmawati  

adalah kuantitatif. 

E. Landasan Teori 

1. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) 

a.  Pengertian PHBS 

PHBS adalah sekumpulan perilaku yang dipraktikkan atas 

dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran yang menjadikan 

seseorang atau keluarga dapat menolong diri sendiri dibidang 

kesehatan dan berperan aktif mewujudkan kesehatan masyarakat.10  

b.  Tatanan PHBS 

Tatanan merupakan tempat di mana sekumpulan orang 

hidup, bekerja, bermain, berinteraksi dan lain-lain. Dalam hal ini 

ada 5 tatanan PHBS yaitu rumah tangga, sekolah, tempat kerja, 

sarana kesehatan dan tempat umum . 

c.  PHBS di Sekolah 

  PHBS di Sekolah yaitu sekumpulan perilaku yang 

dipraktikan oleh peserta didik, guru, dan masyarakat lingkungan 

sekolahan atas dasar kesadaran sebagai hasil pembelajaran, 

sehingga secara mandiri mampu mencegah penyakit, meningkatkan 

                                                           
10 Pedoman Pembinaan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), (Jakarta: Kementrian 

Kesehatan RI, 2011),  hal. 7. 
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kesehatanya, serta berperan aktif dalam mewujudkan lingkungan 

sehat. Ada beberapa indikator yang dipakai sebagai ukuran untuk 

menilai PHBS di Sekolah yaitu:  

1) Mencuci tangan dengan air bersih yang mengalir dan memakai 

sabun. 

2) Mengkonsumsi Jajanan di kantin sekolah. 

3) Menggunakan jamban yang bersih dan sehat. 

4) Olah raga yang teratur dan terukur. 

5) Memberantas jentik nyamuk. 

6) Tidak merokok di sekolah. 

7) Menimbang berat badan dan mengukur tinggi badan setiap 6 

bulan. 

8) Membuang sampah pada tempatnya.11 

2. PHBS di Kampus 

Di institusi pendidikan (kampus, sekolah, pesantren, 

seminari, padepokan dan lain-lain), sasaran primer harus 

mempraktikkan perilaku yang dapat menciptakan Institusi 

Pendidikan Ber-PHBS, yang mencakup antara lain mencuci tangan 

menggunakan sabun, mengonsumsi makanan dan minuman sehat, 

menggunakan jamban sehat, membuang sampah di tempat sampah, 

tidak merokok, tidak mengonsumsi Narkotika, Alkohol, Psikotropika 

dan Zat Adiktif lainnya (NAPZA), tidak meludah sembarang tempat, 

                                                           
11 Atikah Proverawati, Eni Rahmawati, PHBS Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, 

(Yogyakarta: Nuha Medika, 2012), hal. 21. 
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memberantas jentik nyamuk dan lain-lain.12 Dengan melihat teori 

yang pertama dan kedua terkait perilaku hidup bersih dan sehat 

penulis menyimpulkan bahwa intinya adalah sama, hanya 

penyebutan istilah saja di sekolah atau di kampus. Dalam 

berperilaku hidup bersih dan sehat di kampus, penulis membagi 

indikator- indikator menjadi 3 kategori : 

a. Kebersihan diri : kebersihan yang diterapkan secara 

individu mencakup indikator mengkonsumsi makanan 

dan minuman sehat. 

b. Kebersihan lingkungan : kebersihan di dalam menjaga 

lingkungan dari sampah meliputi indikator menggunakan 

jamban yang bersih dan sehat dan membuang sampah 

pada tempatnya. 

c. Perilaku kesehatan : perilaku kesehatan yang dilakukan 

oleh mahasiswa meliputi indikator mencuci tangan 

dengan menggunakan sabun, olah raga teratur dan 

terukur, memberantas jentik nyamuk, tidak 

mengkonsumsi  narkotika, alkohol, psikotropika dan zat 

adiktif lainya. 

3. Kebiasaan Merokok 

Kebiasaan adalah sesuatu yang biasa dikerjakan, antara pola 

untuk melakukan tanggapan terhadap situasi tertentu yang dipelajari 

                                                           
12 www.puskesmas-wanasari-brebe.htm diakses  pada hari Senin, tanggal 11 Maret 2016, 

pukul 16.52. 
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oleh seorang individu dan dilakukanya secara berulang untuk hal 

yang sama.13 

Rokok merupakan salah satu produk tembakau yang 

dimaksudkan untuk dibakar dan dihisab dan atau dihirup asapnya, 

termasuk rokok kretek, rokok putih, cerutu atau bentuk lainya yang 

dihasilkan dari tanaman nicotiana tobacum, nicotiana rustica, dan 

species lainya atau sintetisnya yang asapnya mengandung nikotin 

dan tar, dengan atau tanpa bahan tambahan.14 

Rokok adalah gulungan tembakau (kira-kira sebesar 

kelingking) yang dibungkus (daun nipah, kertas). Merokok adalah 

mengisap rokok.15 Dengan demikian, kebiasaan merokok adalah 

menghisap rokok yang dikerjakan oleh seorang individu dan 

dilakukanya secara berulang-ulang untuk hal yang sama yaitu 

merokok. 

Orang yang mengisap rokok (merokok) disebut sebagai 

perokok aktif (mainstream smoking), sedangkan orang yang tidak 

merokok, namun menjadi korban perokok karena turut mengisap 

asap sampingan (di samping asap utama yang dihembuskan balik 

oleh perokok, disebut perokok pasif (sidestream smoking).16 

                                                           
13 Kamus Besar Bahasa Indonesia,  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Balai 

Pustaka : Jakarta, 1989), hal. 113. 
14 Peraturan Pemerintah no. 109 tahun 2012 Tentang Pengamanan Bahan yang 

Mengandung Zat Adiktif. 
15 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, (Balai 

Pustaka: Jakarta, 2005), hal. 960. 
16 A. Setiono Mangoenprasojo dan Sri Nur Hidayati, Hidup Sehat Tanpa Rokok, 

(Yogyakarta: Pradipta Publishing, 2005), hal. 54. 



15 

 

Kebiasaan merokok dianggap memberikan kenikmatan bagi 

si perokok, namun merokok juga dapat menimbulkan dampak buruk 

bagi si perokok sendiri maupun orang-orang disekitarnya. Dilihat 

dari sisi kesehatan, pengaruh dari berbagai kandungan zat kimia 

yang terdapat di dalam rokok memberikan dampak negative bagi 

tubuh penghisapnya. Rokok terdiri dari berbagai macam materi 

beracun yang dapat mengakibatkan perubahan struktur dan 

diskordinasi pada organ tubuh. Bahkan merusak proses pertumbuhan 

manusia.17 

Diantara materi beracun tersebut diantaranya: Karbon 

Monoksida (CO), Nikotin, Tar, Kadmium, Amoniak, HCN/Asam 

Sianida, Nitrous Oxide, Formaldehid, Fenol, Asetol, H2S (Asam 

Sulfida, Piridin, Metil Klorida, Metanol, Polycyclic Aromatic 

Hydrocarbonus (PAH), dan N-nitrosamina.18 

4. Dampak Merokok 

Dampak negatif dari kebiasaan menghisap rokok sangat banyak 

dan tidak terbatas. Diantaranya pengaruh rokok terhadap sistem 

saraf, penyakit saluran pernafasan, penyakit kardiovaskuler, 

gangguan reproduksi, meningkatkan tekanan darah, gangguan 

kehamilan, dan meningkatkan prevelensi gondok.  

                                                           
17 Abu Umar Basyir, Mengapa Ragu Tinggalkan Rokok, (Jakarta: Pustaka At-Tazkia, 

2005), hal. 17. 
18 Sharon Gondodiputro, Bahaya Tembakau dan Bentuk-Bentuk Sediaan Tembakau 

(Bandung: Bagian Ilmu Kesehatan Masyarakat Fakultas Kedokteran Universitas Padjadjaran, 
2007), hal. 12. 
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Disamping mempunyai dampak negatif rokok juga mempunyai 

dampak positif, diantaranya secara kesehatan, rokok dapat 

mengurangi resiko Parkinson, secara psikologis, rokok dapat 

meningkatkan konsentrasi seseorang, mood, kemampuan belajar, 

mengurangi stress dan lelah. Secara sosiologis, merokok dapat 

mencairkan suasana dalam obrolan ringan hingga negosiasi penting, 

walaupun temuan ini belum bisa dikatakan ilmiah tapi sering terjadi 

di lapangan.19 

F. Metode Penelitian 

Metode ilmiah merupakan langkah-langkah operasional dan ilmiah 

yang dilakukan oleh seorang peneliti dalam mencari jawaban atas rumusan 

masalah penelitian yang dibuatnya. Dalam setiap penelitian ilmiah, 

dituntut adanya suatu metode yang sesuai dengan tema penelitian agar 

penelitian dapat terlaksana dapat secara terarah dan rasional serta dapat 

mencapai suatu hasil yang maksimal.20 Metode yang digunakan peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian. 

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), 

yaitu penelitian yang dilakukan di suatu tempat, di luar laboraturium 

dan kepustakaan.21 Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berbentuk kata-kata 

                                                           
19 Ibid., hal. 15. 
20Anton baker, Metode Filsafat, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1986), hal. 10. 
21 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan : Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: Rosda 

Karya, 2012), hal. 32.  
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tertulis dari buku yang diamati dan dilakukan pada kondisi alamiah. 

Metode kualitatif dapat digunakan untuk memahami interaksi social.22 

Oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan penelitian 

kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui tentang Studi Komparasi 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada Mahasiswa Perokok Berlatar 

Belakang Santri dan Bukan Santri Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian. 

Subyek penelitian merupakan orang yang bisa memberikan 

informasi-informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Subyek utama 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2013 yang sekarang 

sedang aktif mengikuti perkuliahan semester 6 yang memiliki kebiasaan 

merokok, berjenis kelamin laki-laki yang menyantri dipondok pesantren 

dan yang tidak menyantri, yaitu terdapat 12 mahasiswa perokok 

diantaranya 4 mahasiswa santri dan 8 mahasiswa bukan santri. Yang 

menjadi subyek penelitian adalah sebagai berikut : 

a. Iqbal Abdillah mahasiswa perokok yang menyantri di Pondok 

Pesantren AL Luqmaniyyah angkatan 2013. 

b. Muchamad Mufid mahasiswa perokok yang menyantri di Pondok 

Pesantren Minhajul Muslim angkatan 2013. 

                                                           
22 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 35.  
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c. Saefudin mahasiswa perokok yang menyantri di Pondok Pesantren 

Wahid Hasyim angkatan 2013. 

d. Wahib Johari mahasiswa perokok yang menyantri di Pondok 

Pesantren AL Luqmaniyyah angkatan 2013. 

e. Zaki Aftonul Makin mahasiswa perokok dan bukan santri angkatan 

2013. 

f. Farid Husni Rahman mahasiswa perokok dan bukan santri angkatan 

2013. 

g. Romi Romawan mahasiswa perokok dan bukan santri angkatan 

2013. 

h. Ahmad Ulin Nuha mahasiswa perokok dan bukan santri angkatan 

2013. 

i. Saefudin Zuhri mahasiswa perokok dan bukan santri angkatan 2013. 

j. Azhar Rahmanto mahasiswa perokok dan bukan santri angkatan 

2013. 

k. Iskandar Apriyono mahasiswa perokok dan bukan santri angkatan 

2013. 

l. Fachri Sugiharto H mahasiswa perokok dan bukan santri angkatan 

2013. 

 Subyek penelitian dipilih dengan tujuan agar data mengenai 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada Mahasiswa Perokok Berlatar 

Belakang Santri dan Bukan Santri Jurusan Pendidikan Agama Islam 
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Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dapat tersusun dengan jelas dan obyektif. 

Sedangkan obyek penelitian adalah sesuatu yang akan diselidiki 

dalam kegiatan penelitian. Obyek dalam penelitian ini adalah Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat Pada Mahasiswa Perokok Berlatar Belakang 

Santri dan Bukan Santri Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

3. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data 

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun 

teknik yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

a. Wawancara (interview) 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data 

yang dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang 

diwawancarai tetapi juga dapat diberikan daftar pertanyaan dahulu 

untuk dijawab pada kesempatan lain. Selain itu wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu oleh dua pihak, yaitu 

pewawancara (interviewer) sebagai pengaju/ pemberi pertanyaan 

dan yang diwawancarai (interview) sebagai pemberi jawaban atas 

pertanyaan itu.23Wawancara yang dilakukan oleh penulis adalah 

wawancara terstruktur. 

                                                           
23 Basrori dan Suwandi,  Memahami Penelitian Kualitatif..., hal. 127. 
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Wawancara dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti 

terhadap subyek penelitian yakni mahasiswa jurusan Pendidikan 

Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2013 yang 

sekarang sedang aktif mengikuti perkuliahan semester 6 yang 

memiliki kebiasaan merokok, berjenis kelamin laki-laki yang 

menyantri di pondok pesantren dan yang tidak menyantri, yaitu 

terdapat 12 mahasiswa perokok diantaranya 4 mahasiswa santri dan 

8 mahasiswa bukan santri. Data yang diperoleh dari wawancara 

adalah data mengenai perilaku kesehatan mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga. 

b. Pengamatan (observation) 

Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari 

lapangan.24 Teknik pengamatan ini menuntut adanya pengamatan 

dari peneliti baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap 

objek penelitian. Dalam skripsi ini peneliti menggunakan obyek 

observasi  berperan serta (partisipant observation) dimana peneliti 

terlibat dengan kegiatan dan ikut merasakan apa yang dilakukan oleh 

sumber data.25Penulis ikut serta dalam kegiatan di pondok pesantren 

berupa kegiatan saat beristirahat, makan bersama, mengaji bahkan 

sampai merokok bersama melihat langsung kondisi di lapangan 

                                                           
24 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, (Jenis, Karakter, dan Keunggulannya), 

(Jakarta: PT. Grasindo, 2010), hal. 112. 
25 Basrori dan Suwandi,  Memahami Penelitian Kualitatif..., hal. 106. 
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perilaku hidup bersih dan sehat yang dilakukan oleh mahasiswa 

perokok yang berlatar belakang santri. Penulis juga memperhatikan 

langsung mahasiswa perokok yang bukan santri di lapangan berupa 

aktivitas di kampus dan tempat kosan, yaitu kegiatan saat makan, 

merokok, melihat langsung di lapangan tentang perilaku hidup 

bersih dan sehat. Dengan metode ini peneliti dapat menghimpun data 

penelitian melalui pengamatan dan mengindraan dimana observer 

ikut terlibat dalam keseharian responden. 

c. Dokumentasi 

Skripsi ini juga menggunakan teknik dokumentasi, yaitu 

suatu metode dengan menggumpulkan dokumen penting berupa 

tulisan, gambar, atau karya-karya monumental seseorang yang dapat 

digunakan sebagai data dan bukti dalam penelitian ini.26  

Hasil penelitian melalui observasi dan wawancara akan 

menjadi kredibel atau dapat dipercaya jika didukung oleh data 

dokumentasi. Tetapi tidak semua data dokumentasi memiliki 

kredibilitas tinggi, misalnya foto yang tidak mencerminkan bentuk 

aslinya karena hanya dibuat untuk kepentingan tertentu saja. Adapun 

dokumen yang penulis dapatkan saat berkunjung ke kampus adalah 

letak geografis kampus, sejarah berdirinya, visi dan misi, keadaan 

mahasiswa, sarana dan prasrana. Dokumen-dokumen inilah yang 

akan digunakan dalam melengkapi penelitian penulis. 

                                                           
26 Ibid., hal. 158. 
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4. Teknik analisis data 

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar 

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 

seperti yang disarankan oleh data.27Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan sosiologi. 

Metode deskripsi data yaitu data yang dikumpulkan berupa 

kata-kata, gambar dan bukan angka-angka.28 Metode ini bertujuan 

untuk menyajikan deskripsi ( gambaran) secara sistematis, faktual dan 

akurat mengenai fakta, sifat serta hubungan sosiologi yang diselidiki. 

Dengan demikian analisis ini dilakukan saat peneliti berada di lapangan 

dengan cara mendiskripsikan segala data yang telah diperoleh, 

kemudian dianalisis sedemikian rupa secara sistematis, cermat, teliti 

dan akurat. Dalam hal ini data yang digunakan berasal dari wawancara 

dan dokumen-dokumen yang ada serta hasil dari observasi yang telah 

dilakukan. 

Agar data yang didapatkan bisa sesuai dengan kerangka kerja 

maupun fokus masalah, peneliti akan menempuh langkah-langkah 

sebagai berikut :  

 

 
                                                           

27 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2007),  hal. 280. 

28 Ibid., hal. 11 
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a. Reduksi data  

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, yang dicari tema 

dan polanya dan membuang yang tidak perlu.29 Reduksi data ini 

dimaksudkan untuk memutuskan data ulang sesuai dengan 

permasalahan yang akan penulis teliti. Mengadakan reduksi data 

dengan jalan abstraksi yaitu usaha membuat rangkuman inti, proses 

dan pernyataan-pernyataan yang dipandang perlu. Data mengenai 

Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada Mahasiswa Perokok Berlatar 

Belakang Santri dan Bukan Santri Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. data-data yang sudah terkumpul dan 

diperoleh, baik dari hasil penelitian lapangan maupun kepustakaan 

lalu dibuat rangkuman. 

b. Penyajian data 

Dengan menyajikan data, maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya, 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.30 

c. Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan yang diharapkan merupakan temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada.31Kesimpulan merupakan langkah 

                                                           
29 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2008), hal. 338. 
30

 Ibid., Hal. 341. 
31

 Ibid., Hal. 345. 
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terakhir dalam penelitian. Data yang telah dianalisis dari hasil 

pengambilan data di lapangan dicari inti dari pembahasan dan ditarik 

menjadi sebuah kesimpulan. Kesimpulan diverifikasi selama 

penelitian berlangsung. 

d. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dalam 

menguji keabsahan data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu 

untuk memerlukan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 

data tersebut.32 Penulis menggunakan triangulasi sumber yakni 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan informasi 

yang diperoleh melalu waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan cara sebagai berikut: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi 
penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu 

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan 
berbagai pendapat dan pandangan orang. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang 
berkaitan.33 

Pada penelitian ini yang kurang intensif digunakan hanya satu 

model pengecekan saja, yaitu membandingkan apa yang dikatakan orang 

tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

Hal tersebut didasarkan pada bahwa keempat model pengecekan dapat 
                                                           

32
 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif…,  hal. 330. 

33
 Ibid., hal. 331. 
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digunakan untuk mengecek derajat kepercayaan dalam penelitian ini 

serta cukup simple dan mudah dilaksanakan. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke 

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian 

awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman 

persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar 

lampiran. 

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 

sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu 

kesatuan. Pada skripsi ini, peneliti akan membagi hasil penelitian ke dalam 

empat bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok 

pembahaan dari bab yang bersangkutan. 

Bab I, skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang 

meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, dan kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan 

sistematikaa pembahasan. 

Bab II, berisi gambaran umum tentang Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang meliputi sejarah berdirinya Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga, sejarah berdirinya Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, letak geografis, sarana dan prasarana. Berbagai gambaran 

tersebut dikemukakan terlebih dahulu sebelum membahas berbagai hal 
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tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat Pada Mahasiswa Perokok Berlatar 

Belakang Santri dan Bukan Santri Jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bab III berisi 

pemaparan data analisis tentang Studi Komparasi Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat Pada Mahasiswa Perokok Berlatar Belakang Santri dan Bukan Santri 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada bagian ini 

uraian difokuskan pada segala sesuatu yang terjadi pada saat di kampus 

maupun diluar kampus UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Adapun bagian terakhir dari bagian ini adalah bab IV. Bagian ini 

disebut bagian penutup yang memuat kesimpulan, saran saran dan kata 

penutup. 

Bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai 

lampiran yang terkait dengan pembahasan. 
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BAB  IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian diatas dapat kita lihat bahwa kebiasaan merokok sudah 

merambah ke seluruh lapisan masyarakat tidak terkecuali pada lingkuangan 

mahasiswa sekaligus santri pondok pesantren, kebiasaan merokok ini 

merupakan fenomena yang terjadi di lingkungan yang agamis. Penelitian ini 

dipandang sangat unik karena merokok dicitrakan sebagai tindakan yang 

negatif justru menjadi suatu hal yang biasa dan sudah menjadi seperti tradisi di 

lingkungan pesantren dan kampus. Berdasarkan pembahasan dan analisa pada 

bab sebelumnya maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Perilaku hidup bersih dan sehat mahasiswa perokok yang berlatar belakang 

santri dalam menjaga kebersihan diri mengalami kesulitan karena dari 

berbagai kepribadian yang berbeda-beda tumbuh berkembang bersama 

menjadi satu. Sehingga kontrol terkait kebersihan diri sangat sulit 

dilakukan, dalam menjaga kebersihan lingkungan bisa dilaksanakan dengan 

baik hanya saja kurang memperhatikan terkait asap rokok yang sangat 

mengganggu kenyamanan sekaligus kesehatan orang lain. Perilaku 

kesehatan secara keseluruhan sudah baik, hanya saja pola makan yang 

harus diperhatikan, karena pola makan mahasiswa perokok yang tinggal di 

pesantren tidak teratur sehingga memberikan efek negatif bagi kesehatan. 

2. Kebersihan diri yang dilakukan mahasiwa perokok bukan santri sudah bisa 

berjalan dengan baik, karena mereka mayoritas tinggal di tempat kosan, 
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sehingga kontrol terkait kebersihan individu bisa dilakukan dengan mudah, 

dalam menjaga kebersihan lingkungan mahasiswa perokok bukan santri 

lebih mudah, tetapi kebersihan mengenai asap rokok yang tidak 

diperhatikan sehingga mengganggu orang-orang yang berada disekitarnya. 

Perilaku kesehatan dalam menjaga kebugaran tubuh kurang mendapatkan 

perhatian. 

3. Dalam melaksananakan perilaku hidup bersih dan sehat penulis membagi 

dalam 3 hal meliputi kebersihan perseorangan, kebersihan lingkungan dan 

perilaku kesehatan. Antara mahasiswa yang berlatar belakang santri dengan 

yang bukan santri memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

dalam menjaga kebersihan perseorangan mahasiswa perokok bukan santri 

lebih bagus tetapi dalam ranah perilaku kesehatan mahasiswa perokok 

santri lebih baik, sedangkan pada kebersihan lingkungan relatif sama, 

hanya saja mahasiswa perokok yang berada di pesantren dalam menjaga 

kebersihan lebih sulit karena faktor lingkungan yang cakupanya lebih luas.  

B. Saran 

Dengan melihat data yang diperoleh dari hasil penelitian tentang studi 

komparasi perilaku hidup bersih dan sehat pada mahasiswa Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, peneliti menulis beberapa saran antara lain : 

1. Fasilitas kampus terkait kebersihan harus ditingkatkan karena kebersihan 

mahasiswa saat di kampus ditentukan juga dengan kondisi dan fasilitas 

kebersihan yang ada, karena perilaku hidup bersih dan sehat yang 
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dilakukan oleh mahasiswa  akan meningkatkan kualitas kampus, ketika 

dosen maupun mahasiswa sudah melakukan PHBS maka proses 

perkuliahan akan berjalan nyaman, melihat kondisi keadaan tubuh yang 

sehat, ditambah dengan lingkungan yang bersih dan nyaman, pasti proses 

civitas akademika akan berjalan maksimal.  

2. Seluruh mahasiwa harus menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat, untuk 

mengimbangi kebiasaan merokok agar senantiasa terjaga kesehatan dan 

kenyamanan lingkungan, agar bisa hidup dalam kenyamanan, ketertiban, 

dan kedamaian. 

3. Bagi para perokok harus bersifat adaptif, ketika merokok harus 

memperhatikan lingkungan, karena asap rokok akan mengganggu 

kenyamanan sekaligus kesehatan orang-orang sekitar, banyak kerugian 

yang dihasilkan dari perilaku merokok, bagi yang belum merokok lebih 

baik jangan merokok, bagi yang sudah merokok, silahkan mulai dari 

sekarang untuk bisa mengurangi dan berhenti merokok. 

C. Kata Penutup 

Sebagai penutup skripsi ini penulis panjatkan rasa syukur kehadirat 

Allah yang telah memberikan rahmat dan hidayahNya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini.  

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi terdapat 

kekurangan baik secara teori maupun teknik penulisan. Oleh karena itu penulis 

menyampaikan permintaan maaf atas kekurangan tersebut. 



90 

 

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan 

kontribusi bagi semua pihak dan dapat memberikan sumbangan keilmuan 

dalam dunia pendidikan. 
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LAMPIRAN GAMBAR 

 

 

Aktivitas merokok saat istirahat ketika di Kampus 

 

Halaman depat Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Poster larangan merokok di kampus 

 

 

 

Tempat cuci tangan, tidak tersedia sabun 



 

 

 

Jamban di Kampus 

 

 

 

Jamban di Tempat Kosan 



 

 

 

Jamban di Pesantren 

 

 

 

Gantungan Baju dan Handuk di Pesantren 



 

 

 

Kondisi Lingkungan di Tempat Kosan 

 

Kondisi Lingkungan di Pesantren 



 

 

  

LEMBAR KEGIATAN DOKUMENTASI 

 

No Hari/ Tanggal Kegiatan 
1 Kamis, 24 Maret 

2016 
Data letak geografis dan tentang sejarah berdiri 
kampus UIN Sunan Kalijaga 
Visi dan Misi Kampus UIN Sunan Kalijaga 
Data sarana prasarana Fakultas Ilmu Tarbiah dan 
Keguruan 

2 Senin, 28 Maret 2016 Data jumlah mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiah dan 
Keguruan angkatan 2013 

3 Selasa, 26 April 2016 Foto aktivitas mahasiswa perokok di kampus saat 
istirahat, Foto lingkungan di tempat kos 

4 Kamis, 5 Mei 2016 Foto aktifitas mahasiswa santri perokok di pondok 
pesantren, serta kondisi lingkungan di pondok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR KEGIATAN OBSERVASI 

 

No Hari/ Tanggal Kegiatan 
1 Selasa, 26 April 

2016 
Mahasiswa perokok membeli jajanan dikantin 
kampus saat jam istirahat kuliah, melihat langsung 
bagaimana saat menggunakan toilet, observasi 
kondisi lingkungan kampus 

2 Kamis, 5 Mei 2016 Mengaji dan makan bersama di Pondok Pesantren Al 
Luqmaniyyah. Observasi kondisi lingkungan pondok 

3 Jumat, 7 Mei 2016 Terjun langsung melihat kondisi lingkungan di 
tempat Kosan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LEMBAR KEGIATAN WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Hari/ Tanggal Informan Lokasi 
1 Selasa, 19 April 2016 Zaki Aftonul Makin Kantin, selatan Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan 

2 Rabu, 20 April 2016 Muchamad Mufid PP. Minhajul Muslim 
3 Kamis, 21 April 2016 Wahib Johari PP. Al Luqmaniyyah 
4 Selasa, 26 April 2016 Saefudin Zuhri 

Romi Romawan 

Azhar Rahmanto 

Ahmad Ulin Nuha 
Iskandar Apriyono 

Kantin, Selatan Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan 

5 Jumat, 27 Mei 2016 Farid Husni Rahman Rumah Mlati Sleman 
6 Kamis, 5 Mei 2016 Iqbal Abdillah PP. Al Luqmaniyyah 
7 Sabtu, 23 Mei 2016 Saefudin PP. Wahid Hasyim 
8 Rabu, 27 April 2016 Fahri Sugiharto   Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan 



 

 

DAFTAR INFORMAN 

 

A. Informan Mahasiswa Perokok  Santri 
 

No Nama NIM Nomor HP Tempat Tinggal 
1 Saefudin 13410099 087717295088 PP. Wahid Hasyim 
2 Iqbal Abdillah 13410191 085728471087 PP. Al Luqmaniyyah 
3 Wahib Johari 13410203 087837816696 PP. Al Luqmaniyyah 
4 Muchamad Mufid 12410207 08975131920 PP. Minhajul Muslim 
5     
6     
7     
8     

 

B. Informan Mahasiswa Perokok Bukan Santri 
 

No Nama NIM Nomor HP Tempat Tinggal 
1  Zaki Aftonul Makin 13410019 085865299919 Sapen 

2 Farid Husni Rahman 13410024 085743007956 
Nglarang RT 06 RW 29 
Tlogoadi Mlati Sleman 

3 Romi Romawan 13410027 081568240828 Bantul 
4 Iskandar Apriyono 13410036 087838226706 Sapen 
5 Ahmad Ulin Nuha 13410098 089625403130 Sapen 
6 Saefudin Zuhri 13410118 089624503243 Gowok 
7 Azhar Rahmanto 13410119 085878746284 Gowok 
8 Fachri Sugiharto H 13410155 085726300964 Papringan 
9     

 
 



 

 

  

DATA MAHASISWA FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN J URUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA ANGKATAN 2013 

NO NIM NAMA TMP_LAHIR HP_MHS J_KELAMIN NM_STATUS 

1 13410001 ZAHROTUL FAIZAH Temanggung 085729081329 P Aktif 

2 13410002 SAIFUL ANWARUDIN Kab.Kebumen 085842015466 L Aktif 

3 13410003 FAROH KHOLIDAH Bantul 085640580814 P Aktif 

4 13410004 DYAH PUTRI MUSYAROFAH Pemalang 087830840199 P Aktif 

5 13410005 WAHID TUFTAZANI RIZQI Cilacap 087845710354 L Aktif 

6 13410006 NUR RIZQIYAH AL KARIMAH Boyolali 085728910426 P Aktif 

7 13410007 LUTFI RATNA UTAMI Sugih Waras 082327305003 P Aktif 

8 13410008 OKTIA PERMATA SARI Kab. Banjarnegara 085725674755 P Aktif 

9 13410009 RUMAISHA NUR FATIN Karanganyar 085725439734 P Aktif 

10 13410010 FATHUL HIDAYAT Kotawaringin Timur 085743095478 L Aktif 

11 13410011 YEKTI NUGROHO Bantul 085602199709 P Aktif 

12 13410012 MUCHAMMAD IQBAL CHAILANI Temanggung 085640910649 L Aktif 

13 13410013 MUHAMMAD ARY RAHMAWAN Sekayu 085367053332 L Aktif 

14 13410014 FAIZUN MARSHUS Medan 087739707126 L Aktif 

15 13410015 SYARA MIA NURLIANA Purbalingga 085747373038 P Aktif 

16 13410016 MUHAMMAD ABDUS SALAM Bantul 085743247046 L Aktif 

17 13410017 ARFAN KURNIA PRAKASA Cempaka Nuban 089631079006 L Aktif 

18 13410018 SYAIFUL MUSTAFA Sleman 085729456967 L Aktif 

19 13410019 ZAKY AFTONUL MAKIN Purworejo 085865299919 L Aktif 

20 13410020 DEVI ARVIANA Ngawi 085645723709 P Aktif 

21 13410021 SEPTIA DARMAYANTI Bandung 085741112838 P Aktif 



 

 

22 13410022 ZUBAS MUCHLIS ROOFI'UL 'ALAM Kab.Tuban 081949730289 L Aktif 

23 13410023 PUTRI SARI PRATIWI Secang, Sendangsari, Pengasih 087739708523 P Aktif 

24 13410024 FARID HUSNI RAHMAN Nglarang RT 06 RW 29 Tlogoadi Mlati Sleman 085743007956 L Aktif 

25 13410025 SITI NAJIYAH Purworejo 085741428420 P Aktif 

26 13410026 
MUCHAMMAD FAJAR KURNIAWAN 
PUTRANTO Bantul 089683853619 L Cuti 

27 13410027 ROMI ROMAWAN Bantul 081568240828 L Aktif 

28 13410028 FEBRIZA Banyuasin 082175964318 P Aktif 

29 13410029 FIFIT CHOLIFAH Kulon Progo 083840431363 P Aktif 

30 13410030 RAMADHANI Namo Terasi 082134622102 P Aktif 

31 13410031 LINA OKTIANI AZIZAH Karawang 089639568114 P Aktif 

32 13410032 NURBAITI KHAIRIYAH Patumbak II  Gg Saudara 089601009637 P Aktif 

33 13410033 ANNISA RHAMADANI PUTRI Lhokseumawe 087869917368 P Aktif 

34 13410034 Latief Hermansyah Sleman 08970297013 L Drop Out 

35 13410035 DINI FAUZIYATI Tegal 089667306577 P Aktif 

36 13410036 ISKANDAR APRIYONO Cilacap 087838226706 L Aktif 

37 13410037 LULU FIKRIYAH ULYA Tegal 085702252534 P Aktif 

38 13410038 HOERUL ANSORI Kuningan 087838967987 L Aktif 

39 13410039 NAFISAH PRADIPTA RAHMAWATI Klaten 085702252883 P Aktif 

40 13410040 MUHAMMAD MAULANA Jakarta 08560200557 L Aktif 

41 13410041 SITI HARTANTI ROCHMATUN Sleman 083867817341 P Drop Out 

42 13410042 ANISA NURJANAH Banjarnegara 085727997596 P Aktif 

43 13410043 LAZAIN JULHAM Ramut 082325006521 L Aktif 

44 13410044 SUBLI SALAM Nangalili 081226227069 L Aktif 

45 13410045 PENI SEPTIAWATI Cilacap 08562636834 P Aktif 

46 13410046 MAYA AYU CHASYANAH Bekasi 085713335374 P Aktif 



 

 

47 13410047 FAJAR NURUL WAHID Gresik 085646199273 L Drop Out 

48 13410048 YUNI SUHARTI SIMATUPANG Pangkalan 082361253116 P Aktif 

49 13410049 MUHAMMAD SHOLEH HASIBUAN Aek Goti 081361726076 L Aktif 

50 13410050 YUSTI BINARIA Bantul 08988825118 P Aktif 

51 13410051 MIFTAKHUL KHASANAH Bantul 085747455435 P Aktif 

52 13410052 FAUZUL MURTAFIAH Demak 08974457852 P Aktif 

53 13410053 EKA ILMI UTAMI Magelang 085725635200 L Aktif 

54 13410054 WIDY ASTUTI Yogyakarta 081228304308 P Aktif 

55 13410055 MAKHLIS IRHAMNI Kulon Progo 085743463920 P Aktif 

56 13410056 SISKA YULIYANI Gunungkidul 081804346016 P Aktif 

57 13410057 SRI HARDIYANTI Tegal 085742031456 P Aktif 

58 13410058 IHWAN FASIHIN Brebes 085770504437 L Aktif 

59 13410059 YULI PUTRI JUWITA Sakayan 085363464379 P Aktif 

60 13410060 VEMILA AFON SONIA Cilacap 081903540246 P Aktif 

61 13410061 INDAH RO'FATUL AINI Tuban 085743147319 P Aktif 

62 13410062 MIFTAHUL AZIZ Wonogiri 087712392502 L Aktif 

63 13410063 IRLINA DWI MAJIDAH Magelang 085743438757 P Aktif 

64 13410064 SEPTY RIZANA Prapaglor, Pituruh, Purworejo 085879857107 P Aktif 

65 13410065 SAIFUDDIN KHOIRI Magetan 085843352810 L Aktif 

66 13410066 NUR FATHONAH Bantul 08999665169 P Aktif 

67 13410067 WIBISONO YUDHI KURNIAWAN Sleman 08562537642 L Aktif 

68 13410068 HARIMAH ADILLAH Pekalongan 085868768938 P Aktif 

69 13410069 HASANATUL MAGHFIROH Ciamis 085793184743 P Aktif 

70 13410070 NOFI RETNOSARI Bekasi 089604244625 P Aktif 

71 13410071 PUJI LESTARI Pamenang 085729216003 P Aktif 



 

 

72 13410072 ABDUL WAHAB KHASBULLAH Kebumen 085725654959 L Aktif 

73 13410073 KUNI MASRUROH Kab.Kebumen 085779117495 P Aktif 

74 13410074 WAWAN KURNIAWAN Nangalili 082314362935 L Cuti 

75 13410075 AMALIA CHUSNAS SA'ADAH Purworejo 085725947592 P Aktif 

76 13410076 MIFTAKHURROKHMAH Purworejo 085712194125 P Aktif 

77 13410077 TINTON DWI SANTOSO Kota Tegal 085786888481 L Aktif 

78 13410078 TSALIS NURUL AZIZAH Klaten 085743258095 P Aktif 

79 13410079 RISKY AVIV NUGROHO Bulung Kulon,Jekulo,Kudus 085740968498 L Aktif 

80 13410080 ULFA QOMARIYAH Pati 085641478037 P Aktif 

81 13410081 RAYYAN HANURAGASUKMA Ponorogo 085729063821 L Cuti 

82 13410082 HARIRUN NAFI'AH Jepara 089530948460 P Aktif 

83 13410083 ENDAH SYAMSIYATI NUR JANNAH Kulon Progo 085727167849 P Aktif 

84 13410084 YUDEFRIZAL Muara Kiawai 081325376366 L Aktif 

85 13410085 MUHIMATUN Purworejo 089677493999 P Aktif 

86 13410086 JUPRIADI SAPUTRA Riak Siabun 089652758607 L Aktif 

87 13410087 ATIH FATMIANI Bantul 085727278284 P Aktif 

88 13410088 FATIHATUL MUBAROKAH Bantul 085878654400 P Aktif 

89 13410089 M. DINI PURWADI Samarinda 082221498057 L Aktif 

90 13410090 DEDEY ERWANDA Mabeyan, Karang Sewu, Galur 085643528909 L Drop Out 

91 13410091 ABDUL ROSYID Bangil 085648365099 L Drop Out 

92 13410092 MUHAMMAD FAISHAL YUSUF Bantul 085799315539 L Drop Out 

93 13410093 ISLAHUL MAWADDAH Semarang 085600825730 P Aktif 

94 13410094 AZ ZAHRA ALFIANA AGUSTINA Kebumen 085701018088 P Aktif 

95 13410095 NISA AGHISTIN NURIL AMALIA MAULIDA Temanggung 085643936042 P Aktif 

96 13410096 RATIH FITRIYANI Klaten 085729280979 P Aktif 



 

 

97 13410097 NU'MAN FARISI Kebumen 087715226115 L Aktif 

98 13410098 AHMAD ULIN NUHA Blora 089625403130 L Aktif 

99 13410099 SAEFUDIN Rembang 087717295088 L Aktif 

100 13410100 ABDUL FARIZ AZIZI Subang 087738345088 L Aktif 

101 13410101 LULU HIFDIATUL AMALINA Ciamis 085793762932 P Aktif 

102 13410102 REFIYANA ATIN NURROTUL JANAH Rumah Bersalin, Ds Kalikabong 085711631263 P Keluar 

103 13410103 SEVI KOIRUNNISA Magelang 085647625966 P Aktif 

104 13410104 INDRA TRI WIDIYANTO Purbalingga 085227520010 L Aktif 

105 13410105 ISNAINI NURUL KHASANAH Purworejo 089679354890 P Aktif 

106 13410106 SAHRUDIN Padasuka 08562728324 L Aktif 

107 13410107 FEBRI PRATAMA KUSUMA Purworejo 08563880668 L Aktif 

108 13410108 MOH RIFQI RAHMAN Sumenep 087702004420 L Drop Out 

109 13410109 MOCHAMAD SUBKHAN F Cilacap 087736520259 L Aktif 

110 13410110 MUHAMMAD AMIRRUDIN Pacitan 087758227103 L Aktif 

111 13410111 ANISA FATIMAH Sleman 085729701404 P Aktif 

112 13410112 MUHAMMAD ABDUL ROFI Purworejo 089669712416 L Aktif 

113 13410113 EVA SETYAWATI Kulon Progo 085743202071 P Aktif 

114 13410114 GUSTI WURI HANDAYANI Palembang 085729638408 P Aktif 

115 13410115 AHMAD DWI NUR KHALIM Sleman 081325376366 L Aktif 

116 13410116 MUHAMMAD IRFANDI RAHMAN Sleman 085643759665 L Aktif 

117 13410117 AKMAL MULIA Ngawi 085740579542 L Cuti 

118 13410118 SAIFUDIN ZUHRI Lampung 089624503243 L Aktif 

119 13410119 AZHAR RAHMANTO Bunyu 085878746284 L Aktif 

120 13410120 FAJAR NUROHIM Magelang 085786812346 L Aktif 

121 13410121 TEGUH MULYONO Kab.Purworejo 089660649550 L Aktif 



 

 

122 13410122 RINA DWI HARTANTI Magelang 085642470010 P Aktif 

123 13410123 MARDIANA NUR HASANAH Magelang 089622016840 P Aktif 

124 13410124 KRISNANTO MUHAMMAD A Wonosobo 085726335382 L Aktif 

125 13410125 AMPUH SEJATI Banjarnegara 081548925195 L Aktif 

126 13410126 MELYA DWI ASTUTI Mangir Kidul, Sendangsari, Pajangan 081804229367 P Aktif 

127 13410127 PARSAD AMALIA U Kab.Bantul 085702235371 P Aktif 

128 13410128 SYTA RIZKI NUR S Magelang 085743469979 P Aktif 

129 13410129 RINA ROHMA WATI Lahat 085743950818 P Aktif 

130 13410130 ANWAR KHOIRONI A W Sleman 085774446940 L Aktif 

131 13410131 NUR'AINI LATIFAH Kebumen 087715108956 P Aktif 

132 13410132 JENI ISTIARINI Kaliwilut, Kaliagung, Sentolo 085799317241 P Aktif 

133 13410133 RAHMAWATI K D Yogyakarta 085867399837 P Aktif 

134 13410134 FANDHON SETIYANTO Wonosobo 089617174373 L Aktif 

135 13410135 RAHMA FATIANNISA Magelang 085725932830 L Drop Out 

136 13410136 MULAT WAHYANTI Kulon Progo 085643891920 P Aktif 

137 13410137 ITSNA RIFIANA ULFA Boyolali 085647596568 P Aktif 

138 13410138 FUNGKI FEBIANTONI Bantul 085729154782 L Aktif 

139 13410139 SITI BAROKAH A Kebumen 085741604723 P Aktif 

140 13410140 RISKI ANDRI PRAMUDYA Desa Kaligelang, Kecamatan Taman 087830630981 L Aktif 

141 13410141 GANIS AGIL RAMADHAN Riau, Dumai 085227451440 L Aktif 

142 13410142 GINAR RIZKI ALAMI Sragen 083865724050 P Aktif 

143 13410143 CATUR PRASTYO Sukoharjo 085728226227 L Aktif 

144 13410144 NAELA AZIZAH DALIATI Purworejo 081328863408 P Aktif 

145 13410145 HAYYA ULMA AZRA W N Magelang 089610204412 P Aktif 

146 13410146 ARLIEZA NURCAHYANI Bekasi 085740052959 P Aktif 



 

 

147 13410147 KHOTIMAH Pemalang 08995623748 P Aktif 

148 13410148 SOFIATUL AZIZAH Temanggung 08995754966 P Aktif 

149 13410149 DWI ARTININGTYAS Cilacap 085643244262 P Aktif 

150 13410150 MUHAMMAD FUAD HASAN Magelang 08995636498 L Aktif 

151 13410151 NISDAY UMROH M Magelang 085743928678 P Aktif 

152 13410152 RIZKI NUR TRI RAHAYU Purbalingga 085747099155 P Aktif 

153 13410153 DIAN SURATAMA Bantul 085729957296 L Cuti 

154 13410154 AHMAD SYAFII Purworejo 08998386994 L Aktif 

155 13410155 FACHRI SUGIHARTO H Banyumas 085726300964 L Aktif 

156 13410156 SITI SHOFIYANA N Sleman 085743386380 P Aktif 

157 13410157 SITI FATIMAH Daerah Istimewa Yogyakarta 087738679307 P Aktif 

158 13410158 SAIFUL AKHADI Purworejo 085647252179 L Aktif 

159 13410159 LAILA ZULIANI M Grobogan 085741801761 P Aktif 

160 13410160 MA'RUF PUTRA SUBEKTI Purbalingga 085713326010 L Aktif 

161 13410161 MIFTAH ALIFATIL I Kebumen 089608203395 P Aktif 

162 13410162 ELSYA IQLIMA Brebes 085793001904 P Aktif 

163 13410163 ARIFAH NUR ISNANI Yogyakarta 08970508949 P Aktif 

164 13410164 INA AGUSTINA Temanggung 085727917627 P Aktif 

165 13410165 M RIFQI ZULFIKAR A Purworejo 085728767366 L Aktif 

166 13410166 LESTARI AYU TIYAS S Temanggung 085725909144 P Aktif 

167 13410167 MEI LESTARI Banyumas 085725053027 P Aktif 

168 13410168 PRATIKA NUR ZIATIN Pacitan 082323242166 P Aktif 

169 13410169 HAFIDZ ASAD M Playen 082226832122 L Aktif 

170 13410170 KARTIKA JULIANA Bekasi 089672910083 P Aktif 

171 13410171 ACHMAD SIDDICQ Bantul 085743385501 L Aktif 



 

 

172 13410172 VIKI NEILA RAHMA Rembang 08566707417 P Aktif 

173 13410173 IRFAN FIRMANSYAH Purworejo 085792084141 L Aktif 

174 13410174 JAMALIYAH KOYUMIYAH Kebumen 087732719263 P Drop Out 

175 13410175 RIA ANDINA Temanggung 085728960179 P Aktif 

176 13410176 ISNATUN KHANIFAH Bantul 085643198429 L Aktif 

177 13410177 ISTI KHASANAH Bantul 089654686808 P Aktif 

178 13410178 ZEKA GEHANUSA IBNU Kulon Progo 083867883442 L Aktif 

179 13410179 MAITSA ULINNUHA ASSALWA Magelang 085799098132 P Aktif 

180 13410180 FAJAR FAUZI RAHARJO Cilacap 087839912309 L Aktif 

181 13410181 ULFAH KHUSNAINI Magelang 085729456760 P Aktif 

182 13410182 RANI ULFAH SOFIYANA Banyumas 085747826512 P Aktif 

183 13410183 HESTI WULANDARI Yogyakarta 085729409632 P Aktif 

184 13410184 FADLOILUL LATIFAH Kudus 085725979198 P Aktif 

185 13410185 NOVA AULIA AZIZAH Klaten 089627060633 P Aktif 

186 13410186 ULIN NI'MAH Ds.Wonosari 087838958094 P Aktif 

187 13410187 ANIS CHOIRU NISA Temanggung 085799697646 P Aktif 

188 13410188 SITI ROFIATUN Magelang 085799677356 P Aktif 

189 13410189 ULINATUN NADHIFAH Purworejo 085641593696 P Aktif 

190 13410190 FERA NOFIANA AMBARWATI Bakungan 089694527482 P Aktif 

191 13410191 IQBAL ABDILLAH Kebumen 085728471087 L Aktif 

192 13410192 DEWI FURUSIN MARFUAH Blitar 08986360360 P Aktif 

193 13410193 HARUN IKHWANTORO Sleman 085842375100 L Aktif 

194 13410194 FAHRUROZI Banjarnegara 085726095059 L Aktif 

195 13410195 ULFA LUTFIYANA Klaten 085727775495 P Drop Out 

196 13410196 IMRON SALIM Grobogan 085643376375 L Aktif 



 

 

197 13410197 ROSYID RIDHO PRATIDINAL JADID Pati 086743126640 L Aktif 

198 13410198 PRAMIKA ISNA MUBAYA Bantul 087803945824 L Aktif 

199 13410199 ULFATUL KHIZAMAH Kebumen 085647329601 P Aktif 

200 13410200 MEILIA NURIKA Kulon Progo 085729465365 P Aktif 

201 13410201 DHINY AMALIA YUSUF Bumen Bumirejo Mojotengah 085725977815 P Aktif 

202 13410202 ROBBIY MAULA BETARAYA Yogyakarta 085729733227 L Aktif 

203 13410203 WAHIB JOHARI Kebumen 087837816696 L Aktif 

204 13410204 NANDANURSYAH ALAM Sukoharjo3 085789444089 L Aktif 

205 13410205 DITA PROBO SUSANTI Kebumen 089696038139 P Aktif 

206 13410206 MUHAMMAD YASID Sragen 085740497397 L Aktif 

207 13410207 MUCHAMAD MUFID Kebumen 08975131920 L Aktif 

208 13410208 RAHMA RAMADHANI Condong Catur 085729059015 P Aktif 

209 13410209 ISTI'AANATUL MUSTAGHFIROH Pacitan 087758932200 P Aktif 

210 13410210 NUR HASANAH Sragen 085713837045 P Aktif 

211 13410211 NUR FAJRIANSYAH Pekan Baru,Riau 085271471381 L Aktif 

212 13410212 NURFANI ULFITA WIDYASARI 
Kecamatan Kepung, Kabupaten Kediri, Jawa 
Timur 085645955750 P Aktif 

213 13410213 ANISA CATURINI Poncowati, Terbanggi Besar 08967291982 P Aktif 

214 13410214 KARIMA NABILA FAJRI Karanganyar 083866753537 P Aktif 

215 13410215 ACHMMAD SYAIFUDIN Gresik 085748073065 L Drop Out 

216 13410216 MUHAMMAD MIFTAHURRIZQI Kota Bekasi 089632828275 L Aktif 

217 13410217 SRI SHAFIYYAH AINI ANISA Sumbawa Besar, (NTB) 087863543496 P Aktif 

218 13410218 M.SYAUQI ASFIYA' R. Selong 087839327368 L Aktif 

219 13410219 SITI MARYAM Kebumen 085725902213 P Aktif 

220 13410220 DZIHAN FARKHIYAH Temanggung 085643286151 P Aktif 

221 13410221 FETTY FARHANY Kulon Progo 085729435677 P Aktif 



 

 

222 13410222 SATRIO PRIYAMBODO UTOMO Karanganyar 085728660397 L Aktif 

223 13410223 AHMAD NAJAHU TAUFIK Temanggung 085643968877 L Aktif 

224 13410224 JAKA SISWORO Tegal 085927475542 L Aktif 

225 13410225 MINAN ZUHRI Gisting Bawah Landbaw Gisting-Tanggamus 082323728383 L Aktif 

226 13410226 MUNIROTUL UMAYAH Kebumen 085727297549 P Aktif 

227 13410227 MUHAMMAD FARUQ AMNA Bantul 83869306350 L Aktif 

228 13410228 ENDAR RIYANTI Magelang 085729055152 P Aktif 

229 13410229 DZAKY MUBARAK FASYA Magelang 08995170738 L Cuti 

230 13410230 FITROTUN NAJIZAH Lamongan 085600825558 P Aktif 

231 13410231 MAULANA LUTHFI KARIM Pati 085876474777 L Aktif 

232 13410232 NUR 'AINI LATHIFAH Yogyakarta 087839505538 P Drop Out 

233 13410233 HARTININGSIH Kulonprogo 0274867733 P Aktif 

234 13410234 NURUL  AHMAD Sleman 089678161994 L Aktif 

235 13410235 NOVIANTI DYAH AYU WIDIASTUTI Bantul 085601404194 P Aktif 

236 13410236 LAILA NURI SAFAAH Magelang 085726899434 P Aktif 

237 13410237 AHMAD ABDULLAH Yogyakarta 081804312500 L Aktif 

238 13410238 TAUFIK ISMAIL Magelang 085725617313 L Drop Out 

239 13410239 DIAH RUSMALA DEWI Batumarta 2 085764181594 P Aktif 

240 13410240 YATINI Sumur 085712007496 P Aktif 

241 13410241 SRI ERNAWATI Klaten 085606280643 P Aktif 

242 13410242 ANNIS KURNIYATI RIZQI Kota Magelang 087719095961 P Drop Out 

 

 



 

 

  

PEDOMAN WAWANCARA 

Studi Komparasi PHBS Kebiasaan Merokok Mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Santri dan Bukan Santri 

Klasifikasi Responden 
 

- Kapan anda menjadi santri di pondok pesantren? 
- Sejak kapan anda mulai merokok? 
- Berapa frekuensi merokok anda? 

Peraturan Merokok 

- Apakah ada peraturan larangan merokok di pesantren? 
- Apakah ada peraturan larangan merokok di kampus? 
- Jika ada, bagaimana bentuk larangan tersebut? 

 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
 

- Anda adalah mahasiswa perokok, apakah anda juga mengkonsumsi 
Narkotika, Alkohol, Psikotropika dan Zat Adiktif lainya? 

- Apakah anda selalu mencuci tangan dengan air yang mengalir dan 
memakai sabun?  

- Apakah anda selalu memperhatikan kesehatan makanan ? Apa upaya 
anda supaya mendapatkan makanan sehat di kampus atau dimanapun 
anda membeli makanan? 

- Ketika anda buang hajat kecil maupun besar, apakah anda selalu 
menyiramnya sampai bersih? Bagaimana sikap anda ketika di dalam 
toilet masih ada sampah/ kotoran? 

- Dalam menjaga kesehatan, apakah anda selalu olah raga dengan teratur 
dan terukur,rajin menimbang berat badan? 

- Bila terdapat genangan air tidak sehat, apa sikap anda? 
- Apakah anda selalu membuang sampah pada tempatnya? Bagaimana 

bila saat itu tidak ada sampah dihadapan anda? 

 



 

 

  

TRANSKRIP WAWANCARA 1 

 

Narasumber  :  Zaki Aftonul Makin 

Status             :  Mahasiswa Perokok Bukan Santri 

Tempat :  Kantin, Samping Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Hari, Tanggal :  Selasa, 19 April 2016 

 

Pewawancara : sebenarnya sejak kapan anda mulai merokok ? 

Narasumber : saya sejak smp sudah merokok, tetapi mulai inten merokok 
semenjak kelas 2 MA,     kelas satu MA masih iseng-seng aja  

Pewawancara   : Sudah berapa tahun anda merokok ?  

Narasumber : kira-kira 4-5 tahunanlaah 

Pewawancara : dalam sehari berapa frekuensi anda merokok? 

Narasumber : yang jelas lebih dari 5 batang tapi kurang dari satu bungkus, 
karena saya kalau merokok yang berat-berat seperti Djarum dan 
Surya itu tidak bisa banyak-banyak, pusing kepala saya. 

Pewawancara : apakah ada larangan merokok dikampus? 

Narasumber : Oh ada...tapi Cuma tulisan, dan itu selesai dibaca aja 

Pewawancara : anda itu kan mahasiswa perokok, apakah anda juga 
mengkonsumsi narkotika,   alkohol, psikotropika dan zat adiktif 
lainya? 

Narasumber : enggaklah mas, cuma ngerokok aja. 

Pewawancara : apakah anda selalu mencuci tangan dengan air yang mengalir dan 
memakai sabun 

Narasumber : kalo pakek sabun jarang yaa...tapi setiap setelah makan saya 
selalu cuci tangan, tapi kalo pakek sabun saya belum tentu. 

Pewawancara : apakah anda selalu memperhatikan kesehatan makanan? 

Narasumber : kalo saya pribadi, kan saya kadang jijikan ya...contoh ketika 
makan ada sesuatu hal yang kotorpun saya langsung tidak selera, 
melihat sekitar kalau sekiranya bersih aja.  



 

 

Pewawancara : dalam menjaga kesehatan apakah anda selalu olah raga dengan 
tertib dan teratur? 

Narasumber :laa ini masalah saya itu, memang saya kurang olah raga, lari juga 
jarang, olah raga futsal juga jarang, kalau dulu MA saya 
seimbang.... 

Pewawancara : bila ada genangan air yang kurang sehat, misalkan ada botol yang 
ada airnya itu kan akan menjadi sarang nyamuk, apa yang akan 
anda lakukan? 

Narasumber : kalau sayaa...ini, kalau saya pribadi kan risi dengan hal kaya gitu, 
kalau saya ya sentor atau gebyur dengan air. 

Pewawancara : apakah anda selalu membuang sampah pada tempatnya? 

Narasumber : pastinya gitu, tapi saya sering menemukan bungkus permen 
dibawah meja kampus 

Pewawancara : melihat seperti itu reaksi anda apa? 

Narasumber :hahaha masukan lagi...ya saya masukan ke tempat sampah 

Pewawancara :terimakasih kepada mas Zaki, semoga bermanfaat 

Narasumber :sukses buat mas Taufik semoga dilancarkan dalam mengerjakan 
skripsi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 2 

 

Narasumber  :  Muchamad Mufid 

Status             :  Mahasiswa Perokok Santri 

Tempat :  PP. Minhajul Muslim 

Hari, Tanggal :  Rabu, 20 April 2016 

 

Pewawancara : Sejak kapan anda menjadi santri di pondok pesantren? 

Narasumber : Sekitar saya masuk kuliah itu, bareng masuk kuliah sama masuk 
pesantren 

Pewawancara : kapan anda mulai merokok? 

Narasumber : kalo saya merokoknya si baru sekitar setahun kalau tidak salah itu 

Pewawancara : Berapa frekuensi merokok anda? 

Narasumber : kalau satu hari paling sekitar tiga batang mas, karenakan kondisi 
orang kalau sibuk kan mungkin bahkan tidak bisa merokok 

Pewawancara : Apakah ada peraturan larangan merokok di pesantren? 

Narasumber : kalau dipondok saya tidak ada, kalau merokok ya terserah kalau 
tidak ya tidak apa-apa. 

Pewawancara :  Apakah ada peraturan larangan merokok di kampus? 

Narasumber : kalau dikampus itu sekarang kayaknya mulai ditertibkan, soalnya 
kan mungkin, mereka niat belajar kok malah merokok 

Pewawancara :  Jika ada, bagaimana bentuk larangan tersebut? 

Narasumber :  sejauh ini sih pakai kayak poster, dilarang merokok disini 

Pewawancara : Anda adalah mahasiswa santri perokok, apakah anda juga 
mengkonsumsi narkotika, alcohol, psikotropika, dan zat adiktif 
lainya? 

Narasumber : tidak mas, hanya sebatas merokok itu aja tergantung sikon, kalo 
gak memungkinkan ya gak merokok 

Pewawancara :  Apakah anda selalu mencuci tangan dengan air yang mengalir 
dan memakai sabun? 



 

 

Narasumber :  itu perlu, tapi juga tergantung sedang dimana, kalau kita sedang 
di pondok atau dikampus mencari air kan mudah, tapi kalau lagi 
bener-bener krisis air, untuk membersihkan bisa menggunakan 
tisu, apalagi saya suka naik gunung, disana kan jarang air, masak 
air yang digunakan untuk minum untuk mencuci tangan..hehe nanti 
minumnya kan kurang 

Pewawancara :  Apakah anda selalu memperhatikan kesehatan makanan ? Apa 
upaya anda supaya mendapatkan makanan sehat di kampus atau 
dimanapun anda membeli makanan ? 

Narasumber : ya kalau makanan sehat ya setahu  saya ya higenis, kalau warung 
biasanya, kadang ada ketika naruh minyak, plastiknya ikut masuk, 
melihat kondisi seperti itu mau makan disitu sudah tidak nafsu, 
melihat prosesnya. Atau kadang makan ternyata rasanya sudah 
tidak enak, sudah basi 

Pewawancara : Ketika anda buang hajat kecil maupun besar, apakah anda selalu 
menyiramnya sampai bersih? Bagaimana sikap anda ketika di 
dalam toilet masih ada sampah/ kotoran? 

Narasumber : kalau ditoilet iya…harus kita siram….tapi kalau digunung tidak 
perlu disiram. Karena udah menyeram didalam tanah , nanti juga 
baunya hilang, kalau di WC kan tidak. 

Pewawancara :  Dalam menjaga kesehatan, apakah anda selalu olah raga dengan 
teratur dan terukur, sering menimbang berat badan ? 

Narasumber : merokok harus diimbangi minum air putih yang banyak, kalau 
olah raga biasanya temen2 santri biasanya futsal, saya kalau 
kekampus jalan kaki, walaupun ada motor, dengan tujuan olah raga 

Pewawancara :  Bila terdapat genangan air tidak sehat, apa sikap anda ? 

Narasumber : tentunya kita melihat, kalau sampah itu dikelas, ya harus kita 
ambil, dipecinta alam kan ada didikan seperti itu sampah harus 
dibawa. 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 3 

 

Narasumber  :  Wahib Johari 

Status             :  Mahasiswa Perokok  Santri 

Tempat :  PP. Al Luqmaniyyah  

Hari, Tanggal :  Kamis, 21 April 2016 

 

Pewawancara : Sejak kapan anda menjadi santri di pondok pesantren? 

Narasumber : pas bersamaan masuk kuliah, dari pada di kos mending dipondok 

Pewawancara : kapan anda mulai merokok? 

Narasumber : saya mulai merokok ya, sekitar semester 2 

Pewawancara : Berapa frekuensi merokok anda? 

Narasumber : gak banyak sih….dan gak tentu juga, kalo sehari kadang satu, 
kadang dua atau bahkan tidak sama sekali 

Pewawancara : Apakah ada peraturan larangan merokok di pesantren? 

Narasumber : gak ada mas, malahan banyak ustadz yang merokok, emang kalo 
dipondok itu kebiasanya merokok, apalagi sambil diskusi ditambah 
kopi akan jadi lebih mantab 

Pewawancara :  Apakah ada peraturan larangan merokok di kampus? 

Narasumber :  Ada mas 

Pewawancara :  Jika ada, bagaimana bentuk larangan tersebut? 

Narasumber : Bentuk laranganya ya itu semacam tulisan-tulisan Dilarang 
Merokok Disini, tapi sejauh ini masih sebatas tulisan, tentunya 
malu mas merokok dikampus rasanya gak etis aja…. 

Pewawancara : Anda itu kan mahasiswa santri perokok, apakah anda juga 
mengkonsumsi narkoba, alcohol, psikotropika dan zat adiktif 
lainya? 

Narasumber : saya merokok aja baru kemaren, belum kenal dan gak akan kenal 
dengan barang-barang begituan mas…hehe 

Pewawancara :  Apakah anda selalu mencuci tangan dengan air yang mengalir 
dan memakai sabun? 



 

 

Narasumber : tergantung mas, kalau setelah makan pakek tangan, ya pastinya 
iya dong…rasanya risi kalo gak cuci tangan, baunya masih 
nempel… 

Pewawancara :  Apakah anda selalu memperhatikan kesehatan makanan ? Apa 
upaya anda supaya mendapatkan makanan sehat di kampus atau 
dimanapun anda membeli makanan ? 

Narasumber : haruslah mas, kesehatan seseorang dilihat juga dari makanya 
termasuk pola makan, kalo saya ya mas…memilih diwarung-
warung yang bersih, terus melihat warna masakan, bau, dan rasa, 
kalau daging kiranya udah basi kan bisa keliatan… 

Pewawancara : Ketika anda buang hajat kecil maupun besar, apakah anda selalu 
menyiramnya sampai bersih? Bagaimana sikap anda ketika di 
dalam toilet masih ada sampah/ kotoran? 

Narasumber :  iyaalaah mas, kasihan nanti teman kita kalau masih ada bau 
kencing…..kalo ada kotoran ya pastinya dibuang ke tempat 
sampah. 

Pewawancara :  Dalam menjaga kesehatan, apakah anda selalu olah raga dengan 
teratur dan terukur, rajin menimbang berat badan ? 

Narasumber : biasanya kalo dikampus itu sering futsalan, dipondok juga 
iya….kadang kalo libur, minggu pagi lari-lari di Mandala Krida 
biar seger. 

Pewawancara :  Bila terdapat genangan air tidak sehat, apa sikap anda ? 

Narasumber :  ya jijik mas….kalo misalkan dibotol..ya saya tumpahkan biar gak 
menjadi sarang nyamuk. 

Pewawancara :  Apakah anda selalu membuang sampah pada tempatnya? 
Bagaimana bila saat itu tidak ada tempat sampah dihadapan anda ? 

Narasumber :  Iyalaah mas, membuang sampah pada tempatnya kan juga karena 
semata-mata menjaga kesehatan bersama, kalo saat itu gak ada 
tempat sampah ya saya masukin kantong plastic dulu…kalo 
semisal bungkus-bungkus jajan plastik atau apa gitu, saya masukan 
tas dulu…baru nanti ketika ada pulang cari tempat sampah 
dimasukin ke tempat sampah 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 4 

 

Narasumber  :  Saefudin Zuhri, Romi Romawan, Azhar Rahmanto, Ahmad Ulin 
Nuha, Iskandar   Apriono 

Status             :  Mahasiswa Perokok Bukan Santri 

Tempat :  Kantin, Selatan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Hari, Tanggal :  Rabu, 26 April 2016 

 

Pewawancara :  Apakah anda selalu mencuci tangan dengan air yang mengalir 
dan memakai sabun? 

Narasumber 1 : kalau secara intenn memang belum, tapi kalau kelihatan kotor 
pasti saya cuci tangan. 

Narasumber 3 : kalau setelah makan pakek tangan, pasti cuci tangan. 

Narasumber 5  : di kampus jarang cuci tangan, apalagi pakek sabun, di kampus 
gak ada sabun.  

Pewawancara : Apakah anda selalu memperhatikan kesehatan makanan ? Apa 
upaya anda supaya mendapatkan makanan sehat di kampus atau 
dimanapun anda membeli makanan ? 

Narasumber 2 : ketika kalau mau makan warungnya kurang bersih, ya pindah ke 
tempat lain. 

Pewawancara : Ketika anda buang hajat kecil maupun besar, apakah anda selalu 
menyiramnya sampai bersih? Bagaimana sikap anda ketika di 
dalam toilet masih ada sampah/ kotoran? 

Narasumber 4 : iyaa pasti di siram, kalau yang saya lakukan tergantung pada 
keadaan juga, kalau  ada tempat sampah ya kadang saya buang ke 
tempat sampah, kalau tidak ada ya cuek aja  

Pewawancara2:  Dalam menjaga kesehatan, apakah anda selalu olah raga dengan 
teratur dan terukur, sering menimbang berat badan ? 

Narasumber3 : Kalau pas lagi musim turnamen futsal, ya biasanya rajin olah 
raga, tapi kalo pas liburan kampus malah jarang olah raga 

Pewawancara :  Bila terdapat genangan air tidak sehat, apa sikap anda ? 

Narasumber : kalau lagi sadar ya kadang dibersihin, kalau lagi males ya kadang 
saya cuekin…hehe 



 

 

Pewawancara :  Apakah anda selalu membuang sampah pada tempatnya? 
Bagaimana bila saat itu tidak ada tempat sampah dihadapan anda ? 

Narasumber : Sejauh ini selalu, tapi tong sampahnya sedikit, membuat kesulitan 
untuk membuang sampah, tetapi selagi ada tempat sampah pasti 
dibuang ke tempat sampah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 5 

 

Narasumber  :  Farid Husni Rahman 

Status             :  Mahasiswa Perokok Bukan Santri 

Tempat :  Rumah Mlati Sleman 

Hari, Tanggal :  Jumat, 27 Mei 2016 

 

Pewawancara : kapan anda mulai merokok? 

Narasumber : dulu saya pertama kali merokok TK, bener-bener inten merokok 
kelas 3 SMP 

Pewawancara : Berapa frekuensi merokok anda? 

Narasumber : satu bungkus untuk 2 hari 

Pewawancara :  Apakah ada peraturan larangan merokok di kampus? 

Narasumber :  ada mas 

Pewawancara :  Jika ada, bagaimana bentuk larangan tersebut? 

Narasumber :  ada berupa tulisan, ya dilarang merokok gtu mas, tapi sama aja 
banyak yang    merokok disana. 

Pewawancara :  Anda itu kan mahasiswa santri perokok, apakah anda juga 
mengkonsumsi narkoba, alcohol, psikotropika dan zat adiktif 
lainya? 

Narasumber :  tidak mas, Cuma ngerokok aja…gak tahu apa-apa 

Pewawancara :  Apakah anda selalu mencuci tangan dengan air yang mengalir 
dan memakai sabun? 

Narasumber :  kalau saya mencucinya pakek kran, gak tentu pakai sabun, yang 
jelas cuci tanganlah. 

Pewawancara :  Apakah anda selalu memperhatikan kesehatan makanan ? Apa 
upaya anda supaya mendapatkan makanan sehat di kampus atau 
dimanapun anda membeli makanan ? 

Narasumber : gak begitu memperhatikan mas, yang jelas kalau kelihatan bersih 
ya saya makan, dari baunya juga kelihatan 



 

 

Pewawancara : Ketika anda buang hajat kecil maupun besar, apakah anda selalu 
menyiramnya sampai bersih? Bagaimana sikap anda ketika di 
dalam toilet masih ada sampah/ kotoran? 

Narasumber :  Woo…Jelas, kalau saya terus terang saya biarin aja…semisal 
udah kotor terkena najis kan juga jijik mas. 

Pewawancara :  Dalam menjaga kesehatan, apakah anda selalu olah raga dengan 
teratur dan terukur, sering menimbang berat badan ? 

Narasumber : kalau dulu satu minggu 2 kali futsal, kalo sekarang enggak mas 

Pewawancara :  Bila terdapat genangan air tidak sehat, apa sikap anda ? 

Narasumber :  Saya buang mas….karena akan menjadi sarang nyamuk 

Pewawancara :  Apakah anda selalu membuang sampah pada tempatnya? 
Bagaimana bila saat itu tidak ada tempat sampah dihadapan anda ? 

Narasumber : Kalo lagi pengen ya saya buang ke tempat sampah ms 
hehe…tetapi kalau ditempat itu memang bersih, walaupun kondisi 
sepipun sampah akan tetap saya bawa, dan nanti saya buang ke 
tempat sampah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 6 

 

Narasumber  :  Iqbal Abdillah 

Status             :  Mahasiswa Perokok Santri 

Tempat :  PP. Al Luqmaniyyah 

Hari, Tanggal :  Kamis, 5 Mei 2016 

 

Pewawancara : Sejak kapan anda menjadi santri di pondok pesantren? 

Narasumber :  18 Agustur 2013 di Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah 

Pewawancara : kapan anda mulai merokok? 

Narasumber : ketika saya masuk di Pesantren setelah satu bulan setelah menjadi 
santri 

Pewawancara : Berapa frekuensi merokok anda? 

Narasumber : dalam satu hari saya menghabiskan maksimal 2 batang. 

Pewawancara : Apakah ada peraturan larangan merokok di pesantren? 

Narasumber : tidak ada 

Pewawancara :  Apakah ada peraturan larangan merokok di kampus? 

Narasumber : ada, laranganya berupa poster dilarang merokok 

Pewawancara :  Apakah anda selalu mencuci tangan dengan air yang mengalir 
dan memakai sabun? 

Narasumber : anda itu kan mahasiswa perokok, apakah anda juga 
mengkonsumsi narkotika,   alkohol, psikotropika dan zat adiktif 
lainya? 

Narasumber : Tidak, karena mngkonsumsi barang-barang tersebut terlalu 
berlebihan melewati batas 

Pewawancara :  Apakah anda selalu memperhatikan kesehatan makanan ? Apa 
upaya anda supaya mendapatkan makanan sehat di kampus atau 
dimanapun anda membeli makanan ? 

Narasumber : terkadang terfikirkan, lingkungan penjual makanan bersih, 
pedagangnya juga bersih kiranya dapat dipercaya makananya 



 

 

Pewawancara : Ketika anda buang hajat kecil maupun besar, apakah anda selalu 
menyiramnya sampai bersih? Bagaimana sikap anda ketika di 
dalam toilet masih ada sampah/ kotoran? 

Narasumber :  jelas, dibuang ke tempat sampah 

Pewawancara :  Dalam menjaga kesehatan, apakah anda selalu olah raga dengan 
teratur dan terukur, sering menimbang berat badan ? 

Narasumber : untuk menjaga kesehatan, saya rajin berolah raga, olah raga yang 
saya gemari adalah futsal, tetapi untuk penimbangan berat badan 
saya jarang melakukan 

Pewawancara :  Bila terdapat genangan air tidak sehat, apa sikap anda ? 

Narasumber :  membuangnya, karena dapat menimbulkan sarang penyakit 
berupa nyamuk-nyamuk nakal 

Pewawancara :  Apakah anda selalu membuang sampah pada tempatnya? 
Bagaimana bila saat itu tidak ada tempat sampah dihadapan anda ? 

Narasumber : Jelas, mencarinya sampai ketemu, kemudian membuangnya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 7 

 

Narasumber  :  Saefudin 

Status             :  Mahasiswa Perokok Santri 

Tempat :  PP. Wahid Hasyim 

Hari, Tanggal :  Sabtu, 23 Mei 2016 

 

Pewawancara : Sejak kapan anda menjadi santri di pondok pesantren? 

Narasumber :  sejak pertengahan tahun 2013. 

Pewawancara : kapan anda mulai merokok? 

Narasumber :  Pertama kali merokok kelas 2 MTS, itupun Cuma sekedar ingin 
mencoba kepengan tahu bagaimana rasanya merokok, menjadi 
kebiasaan merokok setelah masuk pondok pesantren 

Pewawancara : Berapa frekuensi merokok anda? 

Narasumber : paling satu hari satu batang 

Pewawancara : Apakah ada peraturan larangan merokok di pesantren? 

Narasumber : Oooo…tidak ada, mayoritas dipondok pesantren perokok, 
terutama para ustadz 

Pewawancara :  Apakah ada peraturan larangan merokok di kampus? 

Narasumber :  setahu saya ada larangan 

Pewawancara :  Jika ada, bagaimana bentuk larangan tersebut? 

Narasumber :  kalau yang saya jumpai di kampus itu, ada poster-poster 
bertuliskan dilarang merokok, itu Cuma didalam area fakultas 

Pewawancara :  Anda itu kan mahasiswa santri perokok, apakah anda juga 
mengkonsumsi narkoba, alcohol, psikotropika dan zat adiktif 
lainya? 

Narasumber :  Waah, tentu tidak karena itu merupakan barang-barang yang 
terlarang, baik oleh agama maupun negara 

Pewawancara :  Apakah anda selalu mencuci tangan dengan air yang mengalir 
dan memakai sabun? 



 

 

Narasumber :  kalau kebiasaan di Pondok Pesantren iyyaa…karena tersedia 
sabun, sedangkan kalau di kampus kebiasaan itu hanya cuci 
tangan, karena dikampus kurang tersedianya seperti sabun ataupun 
tisu dan lain-lain. 

Pewawancara :  Apakah anda selalu memperhatikan kesehatan makanan ? Apa 
upaya anda supaya mendapatkan makanan sehat di kampus atau 
dimanapun anda membeli makanan ? 

Narasumber : kalau memperhatikan kesehatan tidak terlalu, karena yang 
terpenting buat saya adalah kuantitas bukan kualitas, yang penting 
adalah banyaknya porsi makanan untuk bertahan hidup, ya tetap 
ada upaya, melihat kondisi warungnya bagaimana, terus tingkat 
kebersihanya bagaimana, hal seperti itu saya tetap memperhatikan 
kondisi warung-warung yang saya kunjungi, saya juga 
memperhatikan warung-warung yang makananya akan saya 
konsumsi. 

Pewawancara : Ketika anda buang hajat kecil maupun besar, apakah anda selalu 
menyiramnya sampai bersih? Bagaimana sikap anda ketika di 
dalam toilet masih ada sampah/ kotoran? 

Narasumber :  yaaa…tentu, jadi kalau misalkan ada kotorang didalam kamar 
mandi kalau itu kepepet ya akan saya bersihkan, tapi misalkan 
kalau ada banyak pillihan kamar mandi lain yang lebih bersih, 
maka saya lebih meninggalkan kamar mandi yang kotor. 

Pewawancara :  Dalam menjaga kesehatan, apakah anda selalu olah raga dengan 
teratur dan terukur, sering menimbang berat badan ? 

Narasumber : biasanya kesehatan yang saya lakukan adalah bermain futsal 
untuk menjaga kebugaran tubuh, biasanya rutinan tiap seminggu 
sekali kalau untuk olah raga lainya sedikit melakkukan pemanasan, 
kalau untuk menimbang berat badan tidak teratus sih mas, tapi 
kalau misalkan saya menjumpai ada timbangan, contoh kalau 
waktu ke apotik atau kekampus ya saya mencoba menimbang berat 
badan saya. 

Pewawancara :  Bila terdapat genangan air tidak sehat, apa sikap anda ? 

Narasumber :  kalau saya menjumpai genangan air contoh misalkan didalam 
botol atau didalam barang-barang lain, saya buang itu air mas, 
karena setahu saya,. Genang-genangan air tersebut akan 
menimbulkan bibit-bibit nyamuk, tapi kalau misalkan dalam 
volume yang banyak misalkan dalam kolam, Cuma saya biarkan. 

Pewawancara :  Apakah anda selalu membuang sampah pada tempatnya? 
Bagaimana bila saat itu tidak ada tempat sampah dihadapan anda ? 



 

 

Narasumber : Untuk saat ini tidak selalu pada tempatnya, tapi kadang gini, saya 
punya kebiasaan makan permen, kalau saya makan permen, 
bungkusnya saya kantongin sampai kalau saya menjumpai tempat 
sampah baru saya buang bungkus permen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP WAWANCARA 8 

 

Narasumber  :  Fahri Sugiharto 

Status             :  Mahasiswa  Perokok Bukan Santri 

Tempat :  Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Hari, Tanggal :  Rabu, 27 April 2016 

 

Pewawancara : kapan anda mulai merokok? 

Narasumber : SMP sudah mulai latihan, mulai merokok terus mulai SMA 

Pewawancara : Berapa frekuensi merokok anda? 

Narasumber : kalo dalam sehatri, gak dihitung e mas hehe, tapi 
banyaklaah…gak sampe satu bungkus 

Pewawancara :  Apakah ada peraturan larangan merokok di kampus? 

Narasumber : ada 

Pewawancara :  Jika ada, bagaimana bentuk larangan tersebut? 

Narasumber : kalo larangan cuma poster mas, kawasan dilarang merokok gitu 

Pewawancara :  Anda adalah mahasiswa perokok, apakah anda juga 
mengkonsumsi narkotika, alkohol, psikotropika dan zat adiktif 
lainya? 

Narasumber : cuman merokok aja mas, yang lain enggak 

Pewawancara :  Apakah anda selalu mencuci tangan dengan air yang mengalir 
dan memakai sabun? 

Narasumber : iyaa…selalu mencuci 

Pewawancara :  Apakah anda selalu memperhatikan kesehatan makanan ? Apa 
upaya anda supaya mendapatkan makanan sehat di kampus atau 
dimanapun anda membeli makanan ? 

Narasumber : kalau bicara kualitas sama kuantitas, saya lebih memilih 
kuantitas, yang penting banyak dulu dan mengenyangkan kalo 
kebersihan nanti nomer dua. 



 

 

Pewawancara : Ketika anda buang hajat kecil maupun besar, apakah anda selalu 
menyiramnya sampai bersih? Bagaimana sikap anda ketika di 
dalam toilet masih ada sampah/ kotoran? 

Narasumber :  iya selalu menyiramkan, kalo saya sendiri berusaha untuk 
membuang sampah, kalau misalkan ada sampah didepan 
gitu…aslinya kan tanggung jawab bersama, tapi nanti kalo saya 
buang ke tempat sampah nanti malah dibilang sok sok an gitu..hhe 

Pewawancara :  Dalam menjaga kesehatan, apakah anda selalu olah raga dengan 
teratur dan terukur, sering menimbang berat badan ? 

Narasumber : kalo olah raga rutin, olah raga badminton 

Pewawancara :  Bila terdapat genangan air tidak sehat, apa sikap anda ? 

Narasumber : kalo aku sih jijik mas, banyak kuman juga, paling tak buang aja.. 

Pewawancara :  Apakah anda selalu membuang sampah pada tempatnya?  

Narasumber : Iyaa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN 1 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal : Selasa, 19 April 2016 

Jam   : 14. 30 WIB. 

Lokasi  : Kantin, Samping Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  

  

Sumber data : Zaki Aftonul Makin 

Deskripsi  Data 

Informan adalah Mahasiswa PAI Fakultas Ilmu Terbiyah dan Keguruan 

Semester Angkatan 2013, Semester 6 yang memiliki kebiasaan merokok dan 

bukan merupakan santri, yang tergabung dalam organisasi PMII menjabat sebagai 

sekretaris umum, HIMA Fakultas Terbiyah menjabat sebagai Wakil Ketua dan 

tergabung sebagai Keluarga Mahasiswa Purworejo, Informan menuturkan 

walaupun memiliki kebiasaan merokok tetapi juga tetap berPHBS. Walaupun 

masih belum sempurna, seperti mencuci tangan tidak menggunakan sabun, 

memperhatikan kesehatan makanan, peduli lingkungan , perilaku yang masih 

salah adalah kurang tertib dalam berolah raga.   

Interpretasi Data 

 Merokok sudah menjadi suatu kebutuhan mahasiswa, tetapi juga harus 

memperhatikan tetang PHBS, perilaku hidup bersih dan sehat. Secara keseluruhan 



 

 

informan sudah berPHBS tetapi belum sempurna masih banyak yang harus 

diperbaiki, seperti dalam berolah raga harus tertib dan teratur, selalu mencuci 

tangan dengan memakai sabun.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN 2 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal : Rabu, 20 April 2016 

Jam   : 15. 30 WIB. 

Lokasi  : PP. Minhajul Muslim   

Sumber data : Muchamad Mufid 

Deskripsi  Data 

Informan adalah Mahasiswa PAI Fakultas Ilmu Terbiyah dan Keguruan 

Semester 6 Angkatan 2013, Semester 6 yang memiliki kebiasaan merokok dan  

merupakan santri Pondok Pesantren Minhajul Muslim, yang tergabung dalam 

komunitas pecinta alam, selain di pesantren dalam komunitas pecinta alam 

diajarkan tentang peduli kebersihan. Sehingga dalam menjaga lingkungan sudah 

baik, secara keseluruhan sudah masuk dalam kategori mahasiswa santri yang 

sudah berPHBS dengan baik. 

Interpretasi Data 

 Merokok sudah menjadi suatu kebutuhan mahasiswa, tetapi juga harus 

memperhatikan tetang PHBS, perilaku hidup bersih dan sehat. Secara keseluruhan 

melihat dari indikator-indikator PHBS di kampus informan sudah berPHBS 

dengan baik, karena dipondok diajarkan kebersihan, didalam komunitas pecinta 

alam juga sangat dibina untuk menjadi orang yang peduli terhadap kebersihan. 



 

 

Merokok menjadi kebiasaan tetapi juga melihat situasi dan kondisi, tidak 

disembarangan tempat merokok. Menjunjung tinggi toleransi antar sesama.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN 3 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal : Kamis, 21 April 2016 

Jam   : 23. 30 WIB. 

Lokasi  : PP. Al Luqmaniyyah 

Sumber data : Wahib Johari 

 

Deskripsi  Data 

Informan adalah Mahasiswa PAI Fakultas Ilmu Terbiyah dan Keguruan 

Semester 6 Angkatan 2013, Semester 6 yang memiliki kebiasaan merokok dan  

merupakan santri Pondok Pesantren Al Luqmaniyyah, mulai merokok karena 

menyesuaikan kondisi lingkungan, bukan murni keinginan untuk merokok, tetapi 

karena waktu yang lama sehingga menjadi kebiasaan. Merokok, secara 

keseluruhan sudah bisa menerapkan PHBS dengan baik. 

Interpretasi Data 

 Merokok sudah menjadi suatu kebutuhan mahasiswa santi, tetapi juga 

harus memperhatikan tetang PHBS, dari indikator PHBS di kampus informan 

sudah baik dalam berperilaku hidup bersih dan sehat, karena dipondok diajarkan 

kebersihan sudah biasa melakukan kegiatan bersih-bersih pondok,tetapi memang 

dalam menimbang berat badan tidak pernah, karena berat badan relatif sama. 



 

 

masih kategori perokok ringan karena dalam sehari hanya menghabiskan 2 batang 

rokok, merokok tetapi juga memperhatikan kondisi sekitar, kiranya lingkugan 

tersebut tidak memungkinkan, mampu menahan untuk tidak merokok tidak 

merokok.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN 4 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi 

Hari, Tanggal : Selasa, 26 April 2016 

Jam   : 14.30 WIB. 

Lokasi  : Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Sumber data : Saefudin Zuhri, Romi Romawan, Azhar Rahmanto, Ahmad Ulin 

Nuha, Iskandar Apriyono 

Deskripsi  Data 

Informan adalah Mahasiswa PAI Fakultas Ilmu Terbiyah dan Keguruan 

Semester 6 Angkatan 2013, Semester 6 yang memiliki kebiasaan merokok dan 

bukan  merupakan santri, secara keseluruhan dengan melihat indikator PHBS di 

Kampus, masih belum diterapkan dengan baik, tidak mencuci tangan dengan 

menggunakan sabun, setelah masuk toilet juga tidak mencuci tangan. kurang rutin 

dalam berolah raga, ketika ada sampah kurang begitu peka.  

Interpretasi Data 

 Merokok sudah menjadi suatu kebutuhan mahasiswa santri, tetapi juga 

harus memperhatikan tetang PHBS, dari indikator PHBS di kampus para informan 

belum bisa melakukan PHBS di Mungkinkan karena di Kampus belum tersedia 

sabun secara rutin. Kurang begitu peduli terhadap kebersihan lingkungan 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN 5 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal : Jum’at, 27 Mei 2016 

Jam   : 13. 30 WIB. 

Lokasi  : Rumah Mlati Sleman   

Sumber data : Farid Husni Rahman 

Deskripsi  Data 

Informan adalah Mahasiswa PAI Fakultas Ilmu Terbiyah dan Keguruan 

Semester 6 Angkatan 2013, Semester 6 yang memiliki kebiasaan merokok dan 

bukan  merupakan santri Pondok Pesantren, masih belum berPHBS dengan baik, 

karena setiap cuci tangan tidak tentu menggunakan sabun, kepedulian terhadap 

kebersihan lingkungan bersifat kondisional, tergantung kondisi tempatnya, kalau 

bersih akan tertib membuang sampah pada tempatnya, tetapi kalau kondisi tempat 

itu memang kotor maka akan membuang sampah sembarangan. Dalam menjaga 

kebugaran tubuh juga masih belum teratur. 

Interpretasi Data 

 Merokok sudah menjadi suatu kebutuhan mahasiswa, tetapi juga harus 

memperhatikan tetang PHBS, tetapi dalam menjalankan PHBS masih ada 

beberapa indikator yang belum dapat terlaksana dengan baik, yaitu terkait 



 

 

mencuci tangan dan pengelolaan sampah. Dalam berolah raga tidak bisa 

dijalankan secara rutin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN 6 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi 

Hari, Tanggal : Jum’at, 27 Mei 2016 

Jam   : 16. 30 WIB. 

Lokasi  : PP. Al Luqmaniyyah   

Sumber data : Iqbal Abdillah 

Deskripsi  Data 

Informan adalah Mahasiswa PAI Fakultas Ilmu Terbiyah dan Keguruan 

Semester 6 Angkatan 2013, Semester 6 yang memiliki kebiasaan merokok dan  

merupakan santri Pondok Pesantren, pada indikator mencuci tangan, mahasiswa 

santri ketika masih berada dipondok pesantren sudah baik, terbukti setelah makan, 

selalu mencuci tangan dengan menggunakan sabun, lingkungan pondok pesantren 

tergolong bersih karena setiap minggu bahkan setiap hari selalu dibersihkan, ada 

tugas piket masing-masing santri. 

Interpretasi Data 

 Walaupun mempunyai kebiasaan merokok mahasiswa santri sudah baik 

dalam berPHBS, kebersihan lingkungan maupun perilaku kesehatan. 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN 7 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal : Sabtu, 23 Mei 2016 

Jam   : 16. 30 WIB. 

Lokasi  : PP. Wahid Hasyim: 

Sumber data : Saefudin 

Deskripsi  Data 

Informan adalah Mahasiswa PAI Fakultas Ilmu Terbiyah dan Keguruan 

Semester 6 Angkatan 2013, Semester 6 yang memiliki kebiasaan merokok dan  

merupakan santri Pondok Pesantren. Pada indikator PHBS mencuci tangan ketika 

di kampus tidak menggunakan sabun karena tidak tersedianya sabun. Secara 

keseluruhan sudah berPHBS dengan baik. 

Interpretasi Data 

 Walaupun mempunyai kebiasaan merokok mahasiswa santri sudah baik 

dalam berPHBS, kebersihan lingkungan maupun perilaku kesehatan. 

 

 

 

 



 

 

CATATAN LAPANGAN 8 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal : Rabu, 27 April 2016 

Jam   : 13. 00 WIB 

Lokasi  : Fakultas  Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Sumber data : Fahri Sugiharto 

Deskripsi  Data 

Informan adalah Mahasiswa PAI Fakultas Ilmu Terbiyah dan Keguruan 

Semester 6 Angkatan 2013, Semester 6 yang memiliki kebiasaan merokok dan 

bukan  santri Pondok Pesantren. Belum dapat menjalankan PBHS dengan baik, 

karena ketika membeli makanan, tidak memperhatikan kualitas tetapi kuantitas, 

ketika ada sampah justru di diamkan saja, takut dibilang sok-sokan. 

Interpretasi Data 

 Secara keseluruhan kepedulian kebersihan lingkungan ketika ada sampah 

kurang baik tetapi perilaku kesehatan untuk kebugaran tubuh sudah baik, karena 

rutin berolah raga. Tetapi kekuranganya, kurang berhati-hati dalam membeli 

makanan, 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

A. Identitas Diri 
 

Nama             : Fatchurrochman Taufik 

Tempat, Tanggal Lahir    :  Temanggung, 28 Januari 1993 

Jenis Kelamin             :  Laki-Laki 

Tinggi     : 169cm 

Kesehatan      : Sangat baik 

Status     : Belum menikah 

Agama                     :  Islam 

Kewarganegaraan          :  Indonesia 

Alamat                     : Jln.Perintis Kemerdekaan  RT 01 RW 02 
Kel.Jurang 

      Temanggung Jawa Tengah 

Telephon          :  085 729 881 993 (HP) 

E-mail    :  Fatchurrochmantaufik@gmail.com 
 

B. Riwayat Pendidikan 
 

2000 – 2006            : MIN 1 TEMANGGUNG 

2006 – 2009            : SMP NEGERI 1 TEMANGGUNG 

2009 – 2012            : SMK NEGERI 2 TEMANGGUNG 

2012 – Sekarang     : UIN SUNAN KALIJAGA  YOGYAKARTA 

C. Pengalaman Organisasi 
 

1. Seksi Pembinaan dan Ketaqwaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa 

OSIS SMK NEGERI 2 TEMANGGUNG Periode 2010-2011 

2. Anggota ADS (Aktivis Da’wah Sekolah) Periode 2009-2010 

3. Sekretaris Pondok Pesantren AL-ITTIHAD Temanggung 

4. Almizan UIN Sunan kalijaga  

5. YIPC (Young Interface Peace Community) 
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